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PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL  

INTERAKTIF  BERBASIS TARI SIGEKH PENGUNTEN  

UNTUK SISWA SMP MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA  

 

Oleh 

Maratul Azizah 

 

Perkembangan teknologi menuntut guru adapif dalam melakukan digitalisasi 

bahan ajar. Salah satu bentuk digitalisasi bahan ajar yang ada saat ini adalah 

modul digital. Penggunaan bahan ajar semestinya mengandung nilai-nilai muatan 

lokal sesuai dengan Permendikbud No 79 tahun 2014. Oleh karena itu, penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk modul digital interaktif, 

mengetahui kelayakan dan efektivitas modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi sistem gerak pada 

manusia. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang 

mencakup potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain (uji 

ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli budaya, uji ahli media, dan uji praktisi), revisi 

desain, uji coba produk skala kecil dan skala besar. Data penelitian terdiri data 

kelayakan produk dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian menggunakan wawancara, angket, dan test. Teknis analisis data pada 

penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh skor kelayakan ahli materi sebesar 83,3% kriteria ñSangat 

Layakò, ahli bahasa sebesar 75,5% kriteria ñLayakò, ahli budaya sebesar 88,3% 

kriteria ñSangat Layakò, ahli media sebesar 88% kriteria ñSangat Layakò, dan ahli 

praktisi sebesar 80% kriteria ñSangat Layakò. Kemudian produk diuji coba skala 

kecil memperoleh skor kelayakan sebesar 84,5% kriteria ñSangat Layakò, uji coba 

skala besar memperoleh skor kelayakan sebesar 96 % kriteria ñSangat Layakò, 

dan skor efektivitas dengan N-gain sebesar 0,61 kriteria ñsedangò yang dinyatakan 

cukup efektif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul digital 

interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten materi sistem gerak pada manusia sangat 

layak dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SMP. Modul digital 

digunakan sebagai sumber belajar IPA SMP yang berperan mengintegrasikan 

materi dengan kearifan lokal tari Sigekh Pengunten. 

 

 

Kata kunci : Modul Digital In teraktif, Tari Sigekh Pengunten, Sistem Gerak Pada 

Manusia 

 

 

https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Bahan ajar menjadi salah satu komponen penting yang dibutuhkan guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peranan penting bahan ajar bagi 

guru dan siswa diantaranya untuk memperdalam pengetahuan, mempermudah 

proses pembelajaran, dan sebagai media untuk mencapai kompetensi 

pembelajaran. Menurut Bahtiar (2015 : 4) bahan ajar itu penting karena 

berperan memperluas pengetahuan dalam mengatasi keterbatasan konsep 

materi yang abstrak dan juga mengarahkan aktivitas guru, sehingga 

memudahkan proses pembelajaran dan menunjang suasana pembelajaran 

menjadi lebih menarik. 

 

Perkembangan teknologi menuntut guru untuk adaptif dalam melakukan 

digitalisasi bahan ajar. Sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 

56/M/2022 tentang pedoman kurikulum dalam rangka pemulihan 

pembelajaran, dijelaskan bahwa penyusunan materi pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, seni 

dan budaya. Penggunaan teknologi digital dapat memberikan manfaat : 

mendorong kegiatan belajar menjadi proaktif, meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, memberikan alternatif pembelajaran yang lebih menarik, dan 

menawarkan umpan balik secara langsung pada siswa (Hidayat, 2019 : 13). 

Selain itu, hambatan komunikasi, pemahaman konsep yang abstrak, sikap 

siswa yang pasif dan juga ruang kelas yang terbatas dapat diatasi melalui 

digitalisasi bahan ajar dengan memanfaatkan sentuhan multimedia 
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(Irwandani, 2017 : 223). Bentuk digitalisasi bahan ajar yang sering kita temui 

berupa teks, video, gambar, dan audio dapat dikemas menjadi sebuah bahan 

ajar berupa modul digital. 

 

Modul digital saat ini telah banyak digunakan. Berdasarkan hasil studi 

lapangan, guru sudah menggunakan modul digital pada pembelajaran IPA. 

Modul yang digunakan berupa modul elektronik dalam bentuk PDF yang 

bersifat statis. Karateristik modul digital ini masih berupa teks dan gambar 

dan belum mengikuti perkembangan IPTEK yang menampilkan sentuhan 

multimedia. Soal tes pilihan ganda yang tersedia juga masih dalam bentuk 

paper based, hal ini yang membuat siswa tidak dapat mengetahui hasil 

evaluasi belajar secara langsung. Selain itu, materi dan wacana yang di 

sajikan pada modul digital bersifat umum serta kurang kontekstual karena 

tidak memuat fenomena yang ada di lingkungan sekitar siswa. Sehingga hasil 

studi lapangan ini yang mendasari alasan peneliti untuk terus melakukan 

pengembangan modul digital yang lebih kontekstual. 

 

Pengaruh digitalisasi mendorong transformasi penyajian materi dalam modul 

digital agar lebih kontekstual. Dalam kurikulum 2013 juga disebutkan bahwa 

salah satu pembelajaran kontekstual didasarkan pada Permendikbud No 79 

tahun 2014 tentang muatan lokal berisi materi, potensi, dan keunikan lokal 

yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman siswa terhadap kearifan 

lokal daerah tempat siswa sekolah. 

 

Lampung memiliki berbagai macam kearifan lokal, keanekaragaman adat 

istiadat dan warisan budaya. Salah satu diantaranya kesenian tari Sigekh 

Pengunten. Tari sigekh penguten merupakan jenis tarian tradisional klasik 

yang ada di Provinsi Lampung (Amsari, 2015 : 4). Tari ini merupakan bentuk 

penghormatan yang di tunjukan kepada tamu agung dengan memberikan 

sebuah kapur sirih sebagai tanda keramahtamahan masyarakat Lampung. Dan 

sebagai icon pertujukan dalam acara penyambutan, tari Sigekh Pengunten 

memiliki beberapa ragam gerak tari yang bermakna filosofis.  

https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
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Tari Sigekh Pengunten merupakan salah satu kearifan lokal yang dapat 

diintegrasikan dengan pembelajaran IPA. Karena kearifan lokal tari Sigekh 

Pengunten melibatkan gerakan-gerakan pada tulang, sendi, otot yang 

memiliki kaitan erat dengan fakta, konsep, prinsip yang membangun 

pengetahuan bagi siswa, dan mampu memberikan pengalaman sehingga dapat 

mengaplikasikan keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Widyaningrum (2018 : 31) bahan ajar pembelajaran IPA berbasis kearifan 

lokal akan menunjukkan respon yang positif terhadap proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

 

Hasil studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 

modul digital yang ada saat ini belum mengintegrasikan kearifan lokal adat 

istiada dan budaya dalam aspek konten. Maryati (2019: 127) dengan judul 

ñpengembangan e-modul android appyet berbasis kearifan lokal lampung 

pada mata pelajaran biologi untuk peserta didik kelas x ditingkat smaò. Pada 

penelitian tersebut kearifan lokal yang dikaji tidak spesifik membahas 

kearifan lokal adat istiadat dan budaya tertentu namun hanya membahas 

ekosistem lokal di tiga daerah Lampung. Selain itu, pada penelitian ini modul 

digital yang dikembangkan hanya dapat diakses android, dan isi modul belum 

bersifat interaktif. 

 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Anggraini (2022 : 9) dengan judul 

ñpengembangan e-modul interaktif berbasis kearifan lokal pada materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhanò. Modul digital produk penelitian ini 

sudah jauh lebih menarik, namun pengembangan modul ini masih berbentuk 

booklet, tidak menyediakan tombol navigasi, dan hanya dapat diakses melalui 

laptop atau komputer. Begitu juga muatan materinya hanya berkaitan dengan 

tumbuhan lokal daerah Riau. Berdasarkan permasalahan diatas, penulis 

tertarik melakukan penelitian pengembangan modul digital yang interaktif 

dan terintegrasi dengan kearifan lokal yang berjudul ñPengembangan Modul 

Digital Interaktif Berbasis Tari Sigekh Pengunten Untuk Siswa SMP Materi 

Sistem Gerak Pada Manusiaò. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut.  

 

1. Bagaimanakah karakteristik modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia? 

2. Bagaimanakah kelayakan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia? 

3. Bagaimanakah efektivitas modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia dalam 

peningkatan hasil belajar siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah 

 

1. Menghasilkan produk berupa modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia 

2. Mengetahui kelayakan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia 

3. Mengetahui efektivitas modul digital interaktif siswa SMP berbasis tari 

Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia dalam 

peningkatan hasil belajar siswa 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam pengembangan 

bahan ajar khususnya sekolah menengah pertama, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 
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1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan serta memperkaya khasanah ilmu pengetahuan alam dan 

kearifan lokal daerah Lampung. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi 

penelitian pengembangan sejenis di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah 

pengetahuan mengenai materi sistem gerak pada manusia dan kearifan 

lokal daerah Lampung tari Sigekh Pengunten serta mengatasi kendala 

waktu pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi guru 

mengenai pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal 

yang digunakan dalam proses pembelajaran materi sistem gerak pada 

manusia. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai syarat penyelesaian studi, memberikan pengalaman dalam 

membuat bahan ajar berupa modul digital interaktif, menambah wawasan 

dalam menganalisis KD, dan ikut serta melestarikan kearifan lokal daerah. 

d. Bagi Intansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah jika 

penggunaan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal diterapkan 

secara optimal. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah 

1. Modul digital interaktif yang dimaksud dalam penelitian ini berupa bahan 

ajar yang disusun secara sistematis memiliki karakteristik : 

a. Bahan ajar memuat materi yang sesuai dengan kurikulum 2013 
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b. Modul ini berupa modul digital interaktif yang dapat diakses melalui 

aplikasi android dan perangkat komputer 

c. Menampilkan teks, gambar, audio, video dan animasi 

d. Terdapat tombol navigasi interaktif yang memudahkan dalam 

pengoperasian, tombol navigasi digunakan untuk membuka halaman yang 

diiginkan. seperti tombol menu, next, dan back 

e. Terdapat latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan 

f. Tersedia soal test berbentuk animasi melalui eksternal link 

g. Memuat materi sistem gerak pada manusia yang mengintegrasikan 

kearifan lokal 

2. Materi pokok pada penelitian ini adalah KD 3.1 menganalisis gerak 

makhluk hidup dan sistem gerak pada manusia serta upaya menjaga 

kesehatan sistem gerak. 

3. Kearifan lokal yang dimaksud dalam penelitian ini terfokus pada kearifan 

lokal tari Sigekh Pengunten yang berasal dari daerah Lampung. 

4. Efektivitas modul digital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

besarnya pengaruh modul digital pada hasil belajar siswa. 

5. Metode pengembangan yang digunakan adalah pengembangan Research 

and Development (R&D) milik Sugiyono (2011), namun tidak semua 

langkah digunakan dalam penelitian, melainkan hanya sampai 6 tahap 

yaitu : (1) potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; 

(4) validasi desain; (5) revisi desain; dan (6) uji coba produk. 

6. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas VIIIA dan IXA SMP 

Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

2.1 Modul Digital Interaktif  

 

Modul merupakan bahan ajar yang dirancang dengan tujuan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri untuk meningkatkan pengetahuannya. 

Modul berisi topik materi yang terdiri dari tiga bagian yaitu teori, aktivitas, 

dan penilaian (Kadir, 2022 : 2). Dengan demikian, modul menjadi salah satu 

bahan ajar yang berfungsi membantu guru dalam proses pembelajaran. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Tjiptiany (2016 : 1939) menerangkan bahwa 

modul selain meningkatkan pengetahuan dan kreatiftas guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran, juga berfungsi meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar mandiri, mengakomodasi kecepatan belajar siswa, dan guru 

dapat mengukur penguasaan materi pada siswa.  

 

Terdapat dua jenis modul yang ada saat ini, yaitu modul cetak dan modul non 

cetak (modul digital). Modul digital merupakan modifikasi dari modul cetak 

yang memadukan pemanfaatan teknologi. Dengan ini modul menjadi salah 

satu bahan ajar yang dapat diakses teknologi digital dan juga menampilkan 

penambahan fasilitas multimedia. Seperti yang dijelaskan oleh Khasanah 

(2021: 36) bahwa modul digital setiap lembarnya akan menampilkan teks, 

gambar, video, audio dan animasi yang relevan dengan konten materi. 

Sudarsana (2022 : 5) menyebutkan juga bahwa media pembelajaran gambar 

dan video membantu pemahaman siswa terhadap materi. Dengan demikian, 

adanya fasilitas multimedia yang disebutkan menjadi salah satu alasan para 

peneliti terdahulu untuk terus melakukan pengembangan modul digital yang 

menerapkan teknologi interaktif. 
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Teknologi dan interaktif adalah dua kata yang tidak terpisahkan dalam 

pengembangan modul digital. Teknologi sebagai pendukung pengembangan 

dan interaktif sebagai faktor pengaruh dalam menciptakan kondisi proses 

pembelajaran. Dijelaskan oleh Firmadani (2020 : 94) bahwa penerapan 

teknologi interaktif dilingkungan pembelajaran mampu menunjang proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik. Dengan demikian, teknologi 

interaktif yang dihadirkan dalam modul digital menjadi faktor kriteria 

pembeda setiap penelitian pengembangan. 

 

Berikut ini hasil studi literatur dengan tema pengembangan modul. Penelitian 

yang ditulis oleh Herawati (2018 : 184) menjelaskan bahwa modul elektronik 

yang dikembangkan berupa kepingan Compack Disk (CD) yang didalamnya 

memuat : tujuan pembelajaran, uraian materi, contoh soal, tes formatif, 

rangkuman materi, soal pendalaman dan kunci jawaban serta dilengkapi 

komponen media yakni teks, gambar, video, animasi, dan menggunakan 

proporsi warna yang menarik untuk siswa. Namun pada penelitian ini modul 

hanya dapat dioperasikan menggunakan komputer atau laptop dan masih 

berbentuk booklet sehingga tidak memiliki tombol navigasi yang membantu 

pengoperasian. 

 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian pengembangan yang 

ditulis oleh Maryati (2019 : 33) menjelaskan bahwa elektronik modul 

interaktif yang dikembangkan berupa aplikasi android yang didalamnya 

menyajikan : kompetensi dasar, kompetensi inti, biografi penulis, dan materi 

ekosistem yang diintegrasikan dengan ekosistem lokal di tiga daerah 

Lampung serta dilengkapi komponen media yakni gambar, video dan terdapat 

tombol navigasi. Namun pada penelitian ini modul hanya dapat diakses 

melalui android, penggunaan background pada aplikasi monoton putih 

sehingga kurang menarik, dan kearifan lokal yang ditampilkan hanya berupa 

daerah lokal sehingga belum mendiskripsikan kearifan lokal adat istiadat dan 

budaya Lampung secara kontekstual. 

 



9  

 

Selanjutnya, penelitian terbaru yang ditulis oleh Faridah (2022 : 398) 

menjelaskan komponen isi modul digital interaktif meliputi : tujuan 

pembelajaran, sekilas materi, aktivitas siswa, soal latihan, tugas, rangkuman, 

refleksi, evaluasi, feedback, dan implikasi fitur-fitur literasi sains. Modul ini 

juga dapat diakses menggunakan laptop maupun smartphone dalam kondisi 

internet aktif dan dilengkapi komponen media bentuk visual, teks, gambar, 

animasi, video, dan eksternal link yang tertaut dengan halaman website 

tertentu. Sehingga dapat disimpulkan dari tahun ke tahun penelitian 

pengembangan modul digital interaktif mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. 

 

Merangkum dari informasi diatas, sebenarnya tidak ada perbedaan ciri secara 

spesifik antara elektronik modul dan modul digital. Namun, beberapa 

perbedaan dapat dilihat dari ciri elektronik modul yang meliputi : (1) 

ditampilkan menggunakan monitor atau layar komputer; (2) file dapat 

disimpan menggunakan CD, USB, Flashdiks atau memori card; (3) 

pengiriman menggunakan user satu ke user lain atau lewat email; (4) sumber 

daya berupa listrik untuk pengoperasiannya; (5) apabila terjadi perbaikan 

maka apk di convert ulang pada perangkat (Najuah, 2020 : 18). Sedangkan 

ciri modul digital yang dikembangkan ini adalah : (1) ditampilkan 

menggunakan perangkat digital, handphone, android, komputer, laptop, 

tablet; (2) file dapat disimpan lebih fleksibel di dalam website dan platform; 

(4) sumber daya menggunakan internet; (5) saat terjadi perbaikan, produk 

dapat direvisi otomatis tanpa perlu mengkonvert ulang. 

 

Berdasarkan studi literatur yang dipaparkan, peneliti tertarik melakukan 

pengembangan bahan ajar berupa modul digital interaktif. Dengan berbagai 

kriteria dan aspek yang dijelaskan, menjadi sebuah catatan khusus bagi 

peneliti untuk berinovasi dalam melakukan pengembangan modul digital 

interaktif. Kriteria dan aspek modul digital interaktif yang akan dikembangan 

diantaranya : (1) memuat materi yang sesuai dengan kurikulum 2013; (2) 

dapat diakses melalui aplikasi android serta perangkat komputer lainnya; (3) 
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menampilkan desain gambar, teks, audio, animasi; (4) tersediannya tombol 

navigasi interaktif yang memudahkan dalam pengoperasian; (5) terdapat 

latihan soal dan soal tes interaktif yang menampilkan pembahasan; dan (6) 

konten materi akan mengintegrasikan kearifan lokal daerah. 

 

2.2 Kearifan Lokal Tari Sigekh Pengunten 

 

Secara etimologis, kearifan (wisdom) yaitu kemampuan individu 

menggunakan akal pikirannya dalam merespon suatu objek, keadaan, 

peristiwa atau pun kejadian. Sedangkan lokal, merupakan ruang atau juga 

tempat terjadinya interaksi. Dengan begitu dapat dipahami bahwa substansi 

kearifan lokal adalah tradisi yang berlaku disuatu daerah dan diyakini serta 

menjadi acuan dalam bertindak pada suatu kelompok masyarakat. 

 

Nilai-nilai yang tersemat pada kearifan lokal daerah dapat tersampaikan 

secara konsisten di masyarakat salah satunya melalui pendidikan di sekolah. 

Oleh karena itu dalam kurikulum 2013 telah disepakati adanya bahan ajar 

materi tambahan muatan lokal. Pemerintah melalui Permendikbud No 79 

tahun 2014 menegaskan bahwa muatan lokal merupakan bahan kajian pada 

satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang 

potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman 

peserta didik terhadap potensi di daerah tempat tinggalnya. 

 

Kearifan lokal akan cenderung potensial memunculkan inovasi bahan ajar 

bila diintegrasikan dengan materi pembelajaran. Sebagaimana 

Perkemendikbud No 7 tahun 2021 yang menjelaskan bahwa ruang lingkup 

materi dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang 

diantaranya melalui seni dan budaya. Dengan begitu, dibutuhkan perlakuan 

atau cara-cara praktis untuk menyajikan materi yang mengintegrasikan 

kearifan lokal. Menurut Satriawan (2016 : 1214) menjelaskan bahwa 

pengintegrasian kearifan lokal dapat dilakukan dengan 3 cara, yakni : (1) 

kearifan lokal sebagai model, tujuannya menjadi teladan baik dalam 

https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
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kehidupan sehari-hari; (2) kearifan lokal sebagai konten/isi, tujuannya 

menjadi contoh yang termuat dalam materi pembelajaran; (3) kearifan lokal 

sebagai penginspirasi, tujuannya memunculkan ide-ide baru dalam 

pembelajaran. 

 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal selain menjadi model, konten dan 

inspirasi juga bertujuan menanamkan pendidikan karakter pada siswa. 

Terdapat beberapa cara pengintegrasian kearifan lokal dalam menanamkan 

pendidikan karakter pada siswa menurut Rosala (2017 : 22) yakni 

mengintegrasikan ke mata pelajaran, melalui pelajaran muatan lokal dan 

melalui pengembangan diri. Penjelasan diatas mendasari pentingnya 

mengintegrasikan materi pembelajaran di sekolah dengan kearifan lokal 

daerah. 

 

Di Provinsi Lampung sendiri, memiliki kearifan lokal yang sangat 

beranekaragam. Contohnya seperti berbagai makanan khas, pakaian adat, 

kesenian berupa alat musik, dan tari-tarian. Tari Sigekh Pengunten 

merupakan salah satu kesenian yang berasal dari Provinsi Lampung. Tari ini 

memiliki banyak arti secara simbolik dan mengandung pemaknaan pada 

ragam geraknya. Tari Sigekh Pengunten terdapat gerakan yang 

menggambarkan falsafah hidup yang diyakini menjadi acuan untuk 

berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Didasarkan pendapat oleh 

Hapsary (2016 : 6) menjelaskan bahwa tari Sigekh Pengunten mengambarkan 

perilaku masyarakat Lampung yang mempunyai falsafah hidup yakni nemui 

nyimah dan nengah nyapur. 

 

Falsafah hidup nemui nyimah dan nengah nyapur yang digambarkan dalam 

tari Sigekh Pengunten, masing-masing mempunyai makna. Nemui nyimah 

mempunyai makna sikap pemurah, terbuka tangan dan suka memberi yang 

simboliskan dengan properti sigekh (daun sirih). Sedangkan nengah nyapur 

artinya suka berinteraksi dan bergaul, yang disimboliskan dengan properti 

tapak untuk membawa daun sirih. Selain properti, terdapat juga ragam gerak 
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yang menggambarkan prilaku makhluk hidup yang ada di daerah Lampung. 

Hapsary (2016 : 7) menjelaskan gerakan tari Sigekh Pengunten beberapa 

diantaranya menggambarkan : (1) kenui yang berarti burung elang; (2) 

seluang mudik, menggambarkan kehidupan ikan sungai; dan (3) lapah tebeng, 

menggambarkan keteguhan masyarakat Lampung dalam bersikap 

 

Selain tiga gerakan diatas, masih terdapat beberapa gerakan lainnya yang 

masing-masing akan dikenalkan dalam tari Sigekh Pengunten. Kearifan lokal 

tari Sigekh Pengunten yang memiliki beragam gerak inilah yang akan penulis 

integrasikan dengan KD 3.1 kelas VIII kedalam bahan ajar berupa modul 

digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten. 

 

2.3 Sistem Gerak Pada Manusia  

 

Sistem gerak adalah integrasi sistem tubuh yang menghasilkan dan 

mempertahankan gerakan disemua tingkat fungsi tubuh makhluk hidup. Pada 

kesempatan kali ini peneliti menggunakan KD 3.1 kelas VIII yang terfokus 

pada penjelasan sistem gerak pada manusia sebagai kompetensi acuan. 

Berikut penjelasannya 

 

3.1  Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia 

dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak.  

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.1   Mendiskripsikan fungsi sistem rangka bagi tubuh manusia 

3.1.2   Mendiskripsikan struktur tulang manusia 

3.1.3   Mendiskripsikan proses perkembangan tulang 

3.1.4   Mengidentifikasi jenis tulang penyusun sistem gerak manusia 

3.1.5   Mengidentifikasi macam-macam tulang penyusun sistem gerak 

manusia 

3.1.6   Mendiskripsikan jenis-jenis sendi 

3.1.7   Mengidentifikasi sendi-sendi yang bekerja dalam melakukan  

aktivitas sehari-hari 
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3.1.8   Mendeskripsikan fungsi otot 

3.1.9   Mendiskripsikan jenis-jenis otot bagi manusia 

3.1.10 Mendiskripsikan gangguan yang terjadi pada sistem gerak 

3.1.11 Mendiskripsikan upaya menjaga kesehatan sistem gerak 

 

Tabel 1. Analisis KD 

KD Keluasan Kedalaman 

3.1 

Menganalisis 

sistem gerak 

pada manusia 

dan upaya 

menjaga 

kesehatan 

sistem gerak 

Sistem 

Gerak 

pada 

Manusia 

A. Organ penyusun sistem gerak pada 

manusia 

1. Fungsi Rangka 

2. Struktur Tulang 

3. Proses Perkembangan Tulang 

4. Jenis-jenis Tulang 

A. Tulang Tengkorak 

B. Tulang Tubuh 

C. Tulang Anggota Gerak 

5. Macam-macam Tulang 

A. Tulang pipa 

B. Tulang Pipih 

C. Tulang Pendek 

6. Jenis-jenis Sendi Sendi  

A. Sendi Mati (Sinartrosis) 

B. Sendi Kaku (Amfiartrosis) 

C. Sendi Gerak (Diartrosis) 

1. Sendi peluru 

2. Sendi engsel 

3. Sendi putar 

4. Sendi pelana 

5. Sendi geser 

6. Sendi gulung 

7. Fungsi Otot  

8. Mekanisme Kerja Otot 

9. Jenis-jenis Otot 

A. Otot Lurik 

B. Otot Polos 

C. Otot Jantung 

 

B. Kelainan dan gangguan pada sistem 

gerak 

1. Kelainan dan gangguan pada  

tulang 

A. Rickets 

B. Osteoporosis 

C. Patah tulang (Fraktura) 

D. Lordosis, Kifosis, Skoliosis 
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KD Keluasan Kedalaman 

2. Kelainan dan gangguan otot  

A. Atrofi  

B. Hipokalsemia 

C. Miastenia Gravis 

D. Tetanus 

E. Distrofi 

F. Hernia Abdominal 

G. Kram 

3. Kelainan dan gangguan Sendi 

A. Dislokasi 

B. Ankilosis 

C. Artritis 

Upaya 

Menjaga 

Kesehatan 

Sistem 

Gerak 

A. Contoh upaya menjaga kesehatan 

sistem gerak 

1. Mengonsumsi makanan berkalsium 

2. Berjemur 

3. Mengonsumsi makanan bervitamin D 

4. Beraktifitas secara rutin 

5. Memperhatikan sikap tubuh 

 

2.4 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Kerangka Berpikir

Pengembangan modul digital interaktif berbasis teri Sigekh 

Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia 

Modul digital interaktif yang ada saat ini diantaranya memuat : (1) dalam 

mengoperasikan terbatas hanya menggunakan salah satu perangkat 

komputer atau notebook atau berbasis android; (2) produk modul masih 

PDF dan belum memiliki tombol navigasi yang membantu pengoperasian; 

(3) soal tes pilihan ganda dalam bentuk paper based, sehingga siswa tidak 

dapat mengetahui hasil tes secara langsung; (4) kearifan lokal yang 

ditampilkan hanya berupa ekosistem lokal belum mendiskripsikan 

kearifan lokal adat istiadat dan budaya Lampung. 

 

Modul digital yang akan dikembangkan memuat kriteria : (1) memuat materi yang 

sesuai dengan kurikulum 2013; (2) dapat diakses melalui aplikasi android serta 

perangkat komputer lainnya; (3) menampilkan desain gambar, teks, audio, animasi; 

(4) tersediannya tombol navigasi interaktif yang memudahkan dalam 

pengoperasian; (5) terdapat latihan soal dan soal tes interaktif yang menampilkan 

pembahasan; dan (6) konten materi akan mengintegrasikan kearifan lokal daerah. 
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III.  METODOLOGI  PENELITIAN  

 

 

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli tahun 2022 

bertempat di SMP Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA dan IXA di SMP 

Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai. Pengambilan sampel ini dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Yaitu sampel yang diambil sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Khamidah, 2013 : 24). Pengambilan 

sampel dengan teknik ini didasarkan atas pertimbangan siswa telah 

mendapatkan materi di tahun sebelumnya dan pada kelas eksperimen jadwal 

belajar siswa bertepatan mengulas tentang materi sistem gerak pada manusia. 

Sehingga masing-masing kelas memiliki alasan untuk setidaknya telah belajar 

mengenai materi yang akan diteliti. Dengan demikian, untuk mengetahui hasil 

riset efektivitas penggunaan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten akan dilihat melalui perbandingan pretest-posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen sehingga dapat mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa. Hasil riset pada penyampelan menggunakan teknik purposive sampling 

yang nantinya akan berupa penjelasan deskriptif dari beberapa hal yang 

ditemukan selama melakukan riset. 
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3.3 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan berupa penelitian pengembangan Research 

and Development (R&D) milik Sugiyono (2011). Kegiatan research 

dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (needs 

assessment) sedangkan kegiatan development dilakukan untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP 

materi sistem gerak pada manusia. Pada proses pengembangan produk ini, 

diberlakukan uji ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitas 

produk yang telah dikembangkan.  

 

Terdapat lima jenis uji ahli yaitu uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli 

budaya, uji ahli media dan uji praktisi. Uji ahli materi dilakukan oleh ahli 

materi untuk mengevaluasi konten isi/materi pembelajaran pada KD 3.1 

materi sistem gerak pada manusia. Uji ahli bahasa memvalidasi kualitas 

penggunaan tanda baca, penggunaan bahasa dan juga yang hal-hal berkaitan 

dengan bahasa. Uji ahli budaya memvalidasi kebenaran penggunaan istilah, 

filosofi, dan gerakan pada tari Sigekh Pengunten. Uji ahli media dilakukan 

oleh ahli media untuk mengevaluasi modul digital interaktif terkait tampilan, 

tata letak dan fasilitas multimedia. Uji praktisi dilakukan oleh guru IPA. 

Masing-masing validator adalah dosen FKIP Universitas Lampung yang ahli 

dalam bidang tersebut dan seorang guru IPA SMP Muhammadiyah 1 

Labuhan Maringgai untuk mengevaluasi produk modul digital interaktif. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah ñModul 

Digital Interaktif Berbasis Tari Sigekh Penguntenò. Tahapan dalam penelitian 

ini : Potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi 

produk, dan produksi masal (Sugiyono, 2011 : 276). Namun tidak semua 
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tahapan tersebut digunakan, pada penelitian ini hanya sampai ke tahap 6 yaitu 

tahap uji coba pemakaian produk karena disesuaikan dengan kebutuhan dan 

pada tahap 6 sudah dapat menjawab hasil penelitian. Adapun tahapan 

penelitian yang digunakan meliputi : (1) potensi dan masalah; (2) 

pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; 

dan (6) uji coba produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

(1) Studi pustaka : buku, jurnal, artikel dan yang di akses internet; (2) penyebaran angket analisis 

kebutuhan; (3) wawancara subjek penelitian 

 

Desain produk 

(1) memuat materi yang sesuai dengan kurikulum 2013; (2) dapat diakses melalui aplikasi android 

serta perangkat komputer lainnya; (3) menampilkan desain gambar, teks, audio dan animasi yang 

berhubungan dengan konten materi; (4) terdapat tombol navigasi interaktif yang memudahkan 

dalam pengoperasian; (5) terdapat latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan; (6) 

tersedia soal test pendukung (7) konten materi akan mengintegrasikan kearifan lokal daerah. 

Validasi ahli 

(1) Uji ahli materi; (2) Uji ahli bahasa; (3) Uji ahli budaya; (4) Uji ahli media; dan (5) guru 

 

Revisi Produk 

Uji coba produk 

Subjek penelitian : siswa VIIIA dan IXA 

 

Potensi dan masalah 

Hasil studi lapangan : (1) guru menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan modul cetak, 

dan modul digital. Hasil studi literatur  : (1) dalam mengoperasikan terbatas hanya menggunakan 

salah satu perangkat komputer atau notebook atau berbasis android; (2) produk modul masih PDF 

dan belum memiliki tombol navigasi yang membantu pengoperasian; (3) soal tes pilihan ganda 

dalam bentuk paper based, sehingga siswa tidak dapat mengetahui hasil tes secara langsung; (4) 

kearifan lokal yang ditampilkan hanya berupa ekosistem lokal belum mendiskripsikan kearifan 

lokal adat istiadat dan budaya Lampung. 

 

Pengumpulan data 
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3.5  Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 

 

3.5.1 Jenis Data 

 

Data pada penelitian pengembangan ini terdiri dari data kualitatif deskriptif 

dan kuantitatif deskriptif. Ada 4 jenis data yang dikumpulkan, yaitu berupa : 

(1) data hasil jawaban angket pengungkap kebutuhan siswa dan observasi 

yang diberikan kepada guru, siswa kelas VIIIA dan IXA SMP 

Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai; (2) data instrumen yang diberikan 

kepada para validator saat uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli budaya, uji 

ahli media, uji praktisi; dan (3) data instrumen kelayakan produk yang 

diberikan khusus kepada siswa kelas VIIIA  sebagai kelas eksperimen setelah 

pelaksanaan uji coba produk; (4) data hasil belajar siswa yang diperoleh dari 

uji coba produk pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

3.5.2  Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian pengembangan ini menggunakan tiga macam teknik pengumpulan 

data, yaitu sebagai berikut. 

 

1. Wawancara 

Wawancara yang dimaksud merupakan wawancara terstuktur yaitu menggali 

informasi yang diperoleh dengan cara peneliti telah menyiapkan instrumen 

pertanyaan-pertanyaan tertulis (Labib, 2019 : 37). Teknik wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui informasi sarana dan prasarana terkait proses 

pembelajaran IPA di SMP. Wawancara ditunjukkan kepada guru IPA yang 

meliputi pertanyaan seputar bahan ajar, kondisi siswa selama pembelajaran, 

penggunaan perangkat digital, KD 3.1 kelas VIII serta kearifan lokal yang 

telah diperkenalkan sekolah atau bahkan mungkin sudah diintegrasikan 

dengan materi pembelajaran IPA. 
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2. Angket 

Teknik pengumpulan data berupa angket yang dimaksud merupakan angket 

yang telah memiliki jawaban, responden hanya memberi tanda silang atau 

tanda cheklist pada jawaban yang dipilihnya (Labib, 2019 : 37). Angket 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur aspek serta indikator 

penilaian yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan bahan ajar. Angket 

tertutup menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban yang mana 

interval skor mulai 1-5. 

 

Tabel 2. Instrumen Penelitian 

No Kriteria Penilaian  Sumber Data Instrumen Penelitia 

1 Angket pengungkap 

kebutuhan siswa 

Siswa Lembar angket 

pengungkap kebutuhan 

siswa 

2 Penilaian ahli materi Ahli materi Lembar validasi materi 

3 Penilaian ahli bahasa Ahli bahasa Lembar validasi bahasa 

4 Penilaian ahli media Ahli media Lembar validasi media 

5 Penilaian ahli budaya Ahli budaya  Lembar validasi budaya 

6 Penilaian uji praktisi Guru Lembar angket respon 

guru 

7 Tanggapan kelayakan 

produk 

Siswa Lembar angket respon 

siswa 

 

Ada 7 macam angket yang di pakai oleh peneliti, antara lain :  (1) angket 

pengungkap kebutuhan siswa; (2) angket uji ahli materi; (3) angket uji ahli 

bahasa; (4) angket uji ahli budaya; (5) angket uji ahli media; (6) angket uji 

praktisi guru; dan (7) angket instrumen kelayakan produk. 

 

1. Angket Pengungkap Kebutuhan Siswa 

Angket pengungkap kebutuhan siswa berupa link google form yang 

dibagikan kepada siswa. Angket ini digunakan sebagai observasi awal 

untuk menganalisis permasalahan pada proses pembelajaran IPA. Angket 

ini menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 

lima alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan 

keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan 

sangat sesuai. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket Pengungkap Kebutuhan Siswa 

Komponen Deskripsi Nomor 

Pertanyaan 

Penggunaan 

bahan ajar 

pembelajaran 

IPA pada materi 

sistem gerak 

1. Kendala guru dalam pembelajaran IPA 

2. Bahan ajar yang digunakan selama 

pembelajaran 

3. Penggunaan internet dalam 

pembelajaran IPA  

1, 2, 3, 4, 

5, 7, 6, 8, 

13 

Kearifan lokal 1. Pengetahuan tentang kearifan lokal 

daerah 

2. Pengetahuan tentang tari Sigekh 

Pengunten 

3. Bahan ajar yang mengintegrasikan 

kearifan lokal 

9, 10, 11, 

12, 

 

2. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket uji ahli materi merupakan instrumen uji kesesuaian isi materi yang 

terdapat dalam modul digital interaktif. Keterkaitannya disesuaikan 

dengan KI, KD dan aspek yang berkaitan dengan materi. Angket ini 

dipakai untuk mendapatkan data kelayakan materi yang disajikan pada 

modul digital interaktif. Penilaian angket menggunakan penilaian skala 

likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang 

mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, 

tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai. 

 

Tabel 4. Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Materi  

No 
 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor item Jumlah 

Soal 

1 

 

Aspek 

Kelayakan 

Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar 

 

1, 2, 3 3 

Kebenaran Materi 4, 5, 6, 7, 8, 9 6 

2 Aspek 

penyajian 

Sistematika penyajian 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16 
7 

3 Aspek 

Kearifan 

Lokal 

Tari Sigekh Pengunten 17, 18, 19, 20 4 

Ragam gerak tari Sigekh 

Pengunten 
21, 22, 23, 24 4 

Integrasi materi dengan 

kearifan lokal 

25  

1 

Jumlah Soal 25 
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3. Angket Validasi Ahli Bahasa 

Angket uji ahli bahasa merupakan instrumen uji kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam modul digital interaktif. Penilaian instrumen ini 

berkaitan dengan kesesuaian penggunaan diksi, kalimat, paragraf, dan 

ejaan. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data kelayakan dalam 

pemilihan dan penggunaan bahasa. Penilaiannya menggunakan skala 

likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang 

mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, 

tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai. 

 

Tabel 5. Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No 
 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1. 

 

Diksi Pemilihan kata yang 

digunakan 
1 1 

2. Kalimat  Kelengkapanunsur-unsur 

pembangun kalimat 
2 

2 
Menggunakan kalimat  

yang logis 
3 

3. Paragraf Kelengkapan unsur-unsur 

pembangun paragraf 
4 

2 
Koherensi antar kalimat 

didalam pragaraf 
5 

4. Ejaan  Kesesuaian dalam 

menggunakan huruf kapital 

dan Italic 

6 

4 

Kesesuaian penggunaan 

singkatan dan akronim 
7 

Kesesuaian kata imbuhan, 

kata ulang, kata gabung, 

dan kata depan 

8 

Kesesuaian penggunaan 

angka dan lambang 
9 

Jumlah Soal 9 

 

4.  Angket Validasi Ahli Budaya 

Angket uji ahli budaya merupakan instrumen uji kesesuaian budaya yang 

ditampilkan pada modul digital interaktif. Penilaian angket berkaitan 

dengan penggunaan istilah, makna filosofi, dan ketepatan gerak tari 

Sigekh Pengunten. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data 
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kelayakan produk modul digital. Penilaiannya menggunakan skala likert 

dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang mana 

interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak 

sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai. 

 

Tabel 6. Kisi -kisi Angket Uji Praktisi Ahli Budaya  

No 
 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1 

 

Aspek 

istilah 

pada tari 

Sigekh 

Pengunten 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan lapah tebeng 

1 

10 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan seluang mudik 

2 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan jong simpuh 

merunduk 

3 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan tolak tebeng 

4 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan jong silo ratu 

5 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan sembah 

6 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan gubuh gakhang 

7 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan belah huwi 

8 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan sabung melayang 

9 

Kesesuaian pemakaian nama, 

pengertian, dan filosofis 

gerakan lipetto 

10 

2 Aspek 

sistematik

Kesesuaian gambar peragaan 

gerakan tari Sigekh Pengunten 
11 2 
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penyajian 

gerakan 

tari 

Sigekh 

Pengunten 

Kesesuaian peragaan gerakan 

pada penjelasan video tari 

Sigekh Pengunten 
12 

Jumlah Soal 12 

 

5.  Angket Validasi Ahli Media 

Angket uji ahli media merupakan instrumen uji kesesuaian media yang 

berupa modul digital interaktif. Penilaian angket berkaitan dengan tata 

letak, dan fasilitas multimedia. Angket ini digunakan untuk mendapatkan 

data kelayakan produk modul digital. Penilaiannya menggunakan skala 

likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang 

mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, 

tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai. 

 

Tabel 7. Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Media  

No 
 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1. Bentuk 

huruf, 

Ukuran 

huruf, dan 

Spasi 

Penggunaan variasi huruf 1 

3 
Perbandingan huruf yang 

digunakan 
2 

Penggunaan Spasi 
3 

2. Tata letak Tata letak gambar, video dan 

navigasi pada modul 

3, 4 

 
2 

3. Kesesuaian 

gambar dan 

media 

Kesesuaian gambar dan 

video pada aplikasi dengan 

materi 

5 

2 
Google form dalam modul 

digital 
6 

 

4. Kemampuan 

memotivasi 

siswa 

Modul memotivasi siswa 

dan memudahkan siswa 

dalam memahami materi 

7 1 

5 Interaktivasi Tombol interaktivasi 8 
2 

Soal-soal untuk siswa 9 

Jumlah Soal 10 
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6.  Angket Uji Praktisi 

Angket uji praktisi produk merupakan instrumen uji praktik penggunaan 

modul digital interaktif. Penilaiannya berkaitan dengan pengoprasian dan 

kesesuian materi. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data 

kelayakan penggunaan produk modul digital dari guru sebagai validator. 

Penilaiannya menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale) 

dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan 

keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan 

sangat sesuai. 

 

Tabel 8. Kisi -kisi Angket Uji Praktisi Guru  

No 

 
Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1. Standar 

kompetensi 

dan 

Kompetensi 

Dasar 

Materi sesuai dengan 

Standar kompetensi 
1 

2 Materi sesuai dengan 

Kompetensi dasar 2 

2. Tujuan 

pembelajaran 

Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan SK dan KD 
3 1 

3. Materi yang 

disajikan 

dalam modul 

digital 

interaktif 

Pengemasan materi belajar 

ke dalam unit-unit kecil/sub 

bab sudah sesuai 

4 

2 Kearifan lokal tari Sigekh 

Pengunten yang dipapar 

berkaitan dengan materi 

sistem gerak pada manusia 

5 

4. Contoh soal 

dan soal 

latihan  

Setiap contoh soal sesuai 

dengan materi pembelajaran 
6 

2 Soal latihan yang diberikan 

lengkap dengan kunci 

jawaban dan umpan balik 

7 

5 Pustaka Modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal 

dilengkapi dengan konten 

penunjang materi 

pembelajaran seperti video 

8 1 

6. Layout  Layout modul digital 

interaktif berbasis kearifan 

lokal mudah dioperasikan 9 1 
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7. Bahasa Pemilihan kata dan 

penyusunan paragraf sudah 

tepat 
10 1 

Jumlah Soal 10 

 

7.  Angket Tanggapan Kelayakan Produk   

Angket tanggapan kelayakan produk merupakan angket yang digunakan 

setelah produk diperbaiki berdasarkan saran dan masukan pada saat uji 

ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli media dan uji praktisi. Angket ini 

digunakan untuk memperoleh nilai aspek kemudahan pengoperasian, 

aspek penyajian materi, dan manfaat penggunaan modul digital dari 

subjek penelitian kelas eksperimen yaitu kelas VIIIA. Penilaiannya 

menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 

alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan 

dari sangat tidak sesuai sampai sangat sesuai. 

 

Tabel 9. Kisi -kisi Tanggapan Kelayakan Produk 

No 

 
Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor item Jumlah 

Soal 

1. Aspek 

ketertarikan 

Tampilan modul digital 

interaktif berbasis 

kearifan lokal 

1, 2, 3, 4, 5 

8 

Pengoperasian dan 

petunjuk penggunaan 
6, 7, 8 

2. Aspek 

materi 

Desain materi 9, 10, 11, 12 

17 

Penyajian isi materi 13, 14, 15, 16 

Penggunaan bahasa 17, 18, 

Pengintegrasian materi 

dengan kearifan lokal 
19, 20, 21 

Contoh soal 22, 23 

Latihan soal 24, 25 

Jumlah Soal 25 

 

3. Tes (pretest dan posttest) 

Tes yang dimaksud merupakan hasil belajar siswa melalui pretest dan 

posttest. Teknik pengumpulan data tes adalah teknik pengumpulan data 

yang menghadapkan siswa dengan sejumlah pertanyaan (Mamah, 2022 : 

3). Pretest dilakukan untuk mengambil data kemampuan awal siswa, 
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sedangkan posttest dilakukan untuk menguji pengaruh perlakuan (Knapp, 

2016 : 470). Tes ini digunakan untuk mencari data efektivitas penggunaan 

modul digital interaktif berbasis kearifan lokal. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

 

Teknis analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang 

pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal. Teknis 

analisis data pada penelitian ini menggunakan teknis analisis data kualitatif 

deskriptif dan kuantitatif deskriptif. 

 

1. Analisis Data Kualitatif Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mengumpulkan informasi data berupa saran dan 

masukan dari validator uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli budaya, uji ahli 

media, dan uji praktisi terhadap pengembangan modul digital interaktif. 

 

2. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data berupa angket. 

Analisis ini digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh dari angket uji 

ahli materi, uji ahli bahasa, ujia ahli budaya, uji ahli media, dan uji praktisi. 

Penggunaan teknik analisis data kuantitatif deskriptif adalah dengan cara 

menghitung skor yang diperoleh kedalam bentuk presentase (Labib, 2019 : 

37).  Instrumen penilaian yang digunakan memiliki lima pilihan jawaban, 

sehingga skor penilaian total dapat dihitung menggunakan rumus Maryati 

(2019 : 106).  

 

3ËÏÒ 0ÅÎÉÌÁÉÁÎ
   

  
 x 100% 

 

a. Analisis Validasi Modul 

Analisis validasi produk dilakukan untuk mengukur indikator penilaian 

yang berkaitan dengan materi, bahasa, budaya, media dan praktisi. Uji 

validasi dilakukan dengan menggunakan uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji 
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ahli budaya, uji ahli media, dan uji praktisi. Dalam menganalisis validasi 

modul, terlebih dahulu peneliti membuat lembar validasi yang berisikan 

pernyataan kemudian validator mengisi angket dengan memberikan tanda 

centang pada kategori yang telah disediakan berdasarkan skala likert 

berikut.  

 

Tabel 10. Skor Penilaian Uji Validas  

Kategori tingkat kesesuaian  Skor 

Sangat Sesuai 5 

Sesuai 4 

Cukup Sesuai 3 

Tidak Sesuai 2 

Sangat Tidak Sesuai 1 

Sumber : (Febiharsa, 2018 : 122) 

 

Kemudian hasil dari skor penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-

ratanya dari sejumlah 5 angket uji dan dikonversikan ke pernyataan 

penilaian untuk menentukan kesesuaian materi, bahasa, media dan praktik 

pada produk berdasarkan pendapat validator. Pengkonversian skor 

diinterpestasikan dalam kategori berdasarkan tabel berikut 

 

Tabel 11. Kriteria Kelayakan Uji Validasi  

Presentase (%) Kriteria Kelayakan 

0 Ò X Ò 25 Sangat Kurang Layak 

25 < X Ò 41  Kurang Layak 

41 < X Ò 50 Cukup Layak 

50 < X Ò 75  Layak 

75 < X Ò 100 Sangat Layak 

 

Bahan ajar berbentuk modul digital interaktif berbasis kearifan lokal 

dinyatakan Layak secara teoritis apabila presentase kelayakan adalah Ó 

45,5% (Irwandani, 2017 : 224). 

 

b. Analisis Uji Coba Produk 

Uji coba pemakaian produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

efektivitas modul digital interaktif. Uji ini dipraktikan dengan cara 
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menerapkan modul dalam pembelajaran kepada siswa sebanyak dua kelas, 

yaitu kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan IXA sebagai kelas kontrol. 

Dalam melakukan percobaan penelitian, masing-masing kelas akan terlebih 

dahulu melaksanakan pretest dengan 20 pertanyaan pilihan ganda. 

Kemudian kelas pertama VIII A diberikan perlakuan menggunakan modul 

digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten dan kelas kedua IXA 

diberikan perlakuan menggunakan modul digital sistem gerak pada 

manusia. Setelah siswa membaca materi, selanjutnya siswa diberikan 

posttest dengan 20 pertanyaan pilihan ganda. 

 

Tabel 12. Pola Penelitian 

 Kelas Pretest Variable Posttest 

VIIIA  Y1 

Modul Digital Interaktif 

Berbasis Tari Sigekh 

Pengunten 

Y2 

IXA  Y1 
Modul Digital Sistem 

Gerak 
Y2 

 

Pola penelitian untuk mengukur pemahaman materi sebagai tingkat 

efektivitas penggunaan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal. 

Nilai pretest dan posttest memiliki poin skor 5 untuk setiap jawaban yang 

benar, kemudian dilakukan perhitungan nilai pretest-posttest kelas 

eksperimen dan kontrol untuk mencari selisihnya (N-gain) dengan rumus 

Hake (1999 : 1) sebagai berikut 

Ἧ  
ἡἳἷἺ ἸἷἻἼἭἻἼἡἳἷἺ ἸἺἭἼἭἻἼ

ἡἳἷἺ ἵἩἳἻἱἵἽἵἡἳἷἺ ἸἺἭἼἭἻἼ
                            

 

Setelah diketahui nilai N-gain, selajutnya dihitung rata-rata N-gain untuk 

menentukan kategori tafsiran efektivitas N-gain sebagai berikut 

 

Tabel 13. Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain 

Nilai N-gain Tafsiran 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 Ò g Ò 0,7 Sedang 

G < 0,3 Sangat rendah 

Sumber Hake, R.R. (1999 : 1) 
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Selanjutnya untuk menghitung kelayakan uji coba produk, peneliti 

memberikan angket respon berupa instrumen kelayakan produk kepada 

siswa kelas eksperimen berdasarkan kategori yang telah disediakan dengan 

penilaian skala likert yang terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut 

 

Tabel 14. Skor Penilaian Uji Kelayakan Produk 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : (Febiharsa, 2018 : 122). 

 

Hasil dari skor penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-ratanya dan 

dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan kelayakan 

produk. Pengkonversian skor diinterpestasikan dalam kategori berdasarkan 

tabel berikut 

 

Tabel 15. Kriteria Uji Kelayakan Produk 

Presentase (%) Kriteria Kelayakan 

0 Ò X Ò 25 Sangat Kurang Layak 

25 < X Ò 41  Kurang Layak 

41 < X Ò 50 Cukup Layak 

50 < X Ò 75  Layak 

75 < X Ò 100 Sangat Layak 

 

Bahan ajar berbentuk modul digital interaktif dinyatakan Layak secara 

teoritis apabila presentase kelayakan adalah Ó 45,5 % (Irwandani, 2017 : 

224). 



 

 

 

31 
 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

4.1  Hasil Penelitian 

 

Penelitian pengembangan ini dilakukan menggunakan R&D milik  Sugiyono 

dengan enam langkah penelitian, meliputi : (1) potensi dan masalah; (2) 

pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; 

dan (6) uji coba produk. Dasar terpilihnya metode ini disesuaikan dengan 

permasalahan pada proses pembelajaran IPA. Salah satunya yaitu 

keterbatasan tersedianya buku paket dan bahan ajar yang terintegrasi dengan 

kearifan lokal, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah 

inovasi bahan ajar yang memanfaatkan teknologi digital dan secara spesifik 

mengintegrasikan kearifan lokal adat istiadat dan budaya Lampung. 

 

Berdasarkan serangkaian langkah pengembangan yang telah dilakukan, maka 

dihasilkan inovasi produk penelitian dan pengembangan berupa Modul 

Digital Interaktif Berbasis Tari Sigekh Pengunten Untuk Siswa SMP Materi 

Sistem Gerak Pada Manusia. Hasil penelitian dan pengembangan produk ini 

dijelaskan sebagai berikut 

 

1. Potensi Masalah 

 

Pada saat melakukan observasi, peneliti menemukan poin-poin potensi 

masalah yang bersumber dari studi lapangan dan studi literatur. Poin-poin 

tersebut akan dirangkum kedalam tabel berikut 
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Tabel 16. Potensi Masalah 

 

  

2. Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini melalui studi pustaka, penyebaran 

angket analisis kebutuhan dan wawancara guru. Pengumpulan data digunakan 

untuk menemukan dan mengetahui informasi tentang kebutuhan terhadap 

produk yang dikembangkan (Komikesari, 2020 : 4). Studi pustaka merupakan 

kegiatan penghimpunan informasi yang relevan dengan topik skripsi yang 

menjadi objek penelitian melalui buku, jurnal, skripsi atau referensi lainya. 
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Informasi-informasi yang dikumpulkan berkaitan dengan bagaimana bentuk, 

jenis, karakteristik modul yang sudah ada saat ini.  

 

Hasil studi literatur modul digital interaktif yang ada saat ini diantaranya 

memuat : (1) dalam mengoperasikan terbatas hanya menggunakan salah satu 

perangkat komputer atau notebook atau berbasis android; (2) produk modul 

masih PDF dan belum memiliki tombol navigasi yang membantu 

pengoperasian; (3) soal tes pilihan ganda dalam bentuk paper based, sehingga 

siswa tidak dapat mengetahui hasil tes secara langsung; dan (4) kearifan lokal 

yang ditampilkan hanya berupa ekosistem lokal belum mendiskripsikan 

kearifan lokal adat istiadat dan budaya Lampung. 

 

Setelah melakukan studi literatur, peneliti melakukan penyebaran angket 

analisis kebutuhan siswa. Angket yang disediakan berupa link google form 

yang dibagikan kepada siswa kelas VIII dan kelas IX. Angket ini digunakan 

sebagai observasi awal untuk menganalisis permasalahan pada proses 

pembelajaran IPA, penggunaan bahan ajar pembelajaran IPA, dan potensi 

kearifan lokal yang dikenal siswa. Angket ini menggunakan skala likert dan 

skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval 

skor mulai 1-5 dengan keterangan ñsangat tidak sesuai sampai sangat sesuaiò.  

 

Kemudian didapatkan data kesimpulan bahwa pada pembelajaran IPA siswa 

sudah belajar menggunakan modul. Namun, siswa belum tertarik 

menggunakan modul secara mandiri. Menurut respon siswa, modul yang 

telah digunakan sebelumnya tidak menampilkan fasilitas multimedia dan 

belum diintegrasikan dengan kearifan lokal, terutama pada materi sistem 

gerak pada manusia. Sebanyak 80% siswa yang mengisi angket menyatakan 

akan lebih menarik jika kegiatan belajar menggunakan modul digital 

interaktif berbasis kearifan lokal ditambahkan dengan gambar, video, audio, 

dan animasi untuk menunjang pembelajaran IPA materi sistem gerak pada 

manusia. 
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Setelah melaksanakan penyebaran angket analisis kebutuhan siswa, 

selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru IPA. Kemudian 

didapatkan data kesimpulan bahwa pada pembelajaran IPA guru sudah 

menggunakan modul digital. Menurut penjelasan guru, modul yang 

digunakan hanya berbentuk PDF memuat konten materi berisi teks, gambar, 

dan belum secara spesifik membahas materi sistem gerak pada manusia yang 

diintegrasikan dengan kearifan lokal Lampung.  

  

3. Desain Produk 

 

Temuan-temuan yang peneliti dapatkan baik melalui studi literatur maupun 

studi lapangan menjadi dasar bagi peneliti dalam menentukan kebutuhan akan 

adanya fasilitas pada modul digital yang telah dikembangkan pada tahap 

desain produk. Terdapat dua tahap desain produk yaitu, perencanaan dan 

pengembangan. Berikut adalah langkah perencanaan dan pengembangan 

desain produk 

 

A. Perencaan desain produk 

1. Materi 

Materi berasal dari berbagai bahan pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013. Membahas berkenaan dengan KD 3.1 kelas VIII materi 

sistem gerak pada manusia yang meliputi kedalaman materi : (1) organ 

penyusun sistem gerak pada manusia berupa rangka, sendi, dan otot; (2) 

contoh upaya menjaga kesehatan sistem gerak; (3) alasan menjaga 

kesehatan sistem gerak; dan (4) kelainan serta gangguan pada sistem 

gerak. Kemudian dilanjutkan pembuatan video gerakan tari Sigekh 

Pengunten yang akan diintegrasikan dengan materi. 

2. Bahasa 

Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa dan guru, oleh 

karena itu bahasa yang digunakan disesuaikan dengan EYD (Ejaan Bahasa 

Indonesia Yang Disempurnakan) dan juga penggunaan bahasa latin. 

Berdasarkan aspek penilaian uji ahli bahasa, indikatornya disesuaikan 
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dengan : penggunaan diksi, kelengkapan unsur-unsur pembangun kalimat, 

menggunakan kalimat yang logis, kelengkapan unsur-unsur paragraf, 

koherensi antar kalimat didalam paragraf, kesesuaian huruf kapital dan 

italic, kesesuaian penggunaan singkatan dan istilah, kesesuaian imbuhan, 

kata ulang, kata gabung, kata depan, dan kesesuaian penggunaan angka 

dan lambang. 

3. Media 

Perancangan media disusun peneliti berdasarkan hasil studi lapangan dan 

studi literatur yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti 

mempertimbangkan beberapa permasalahan yang diantaranya : (1) dalam 

mengoperasikan terbatas hanya menggunakan salah satu perangkat 

komputer atau notebook atau berbasis android; (2) produk modul masih 

PDF dan belum memiliki tombol navigasi yang membantu pengoperasian; 

(3) soal tes pilihan ganda dalam bentuk paper based, sehingga siswa tidak 

dapat mengetahui hasil tes secara langsung; dan (4) kearifan lokal yang 

ditampilkan hanya berupa ekosistem lokal belum mendiskripsikan kearifan 

lokal adat istiadat dan budaya Lampung; 

 

Dengan demikian, Peneliti merancang konten dan fitur yang dimuat pada 

produk modul digital yang akan dikembangkan memiliki karakteristik 

berupa : (1) memuat materi yang sesuai dengan kurikulum 2013; (2) dapat 

diakses melalui aplikasi android serta perangkat komputer lainnya; (3) 

menampilkan desain gambar, teks, audio dan animasi yang berhubungan 

dengan konten materi; (4) terdapat tombol navigasi interaktif yang 

memudahkan dalam pengoperasian; (5) terdapat latihan soal interaktif 

yang menampilkan pembahasan; (6) tersedia soal test pendukung; dan (7) 

konten materi akan mengintegrasikan kearifan lokal daerah. 

 

B. Perencanaan pengembangan desain produk 

Setelah melaksanakan perencanaan produk tahapan selanjutnya adalah 

pengembangan desain produk. Tahap ini menitikberatkan pengisian konten 

sesuai dengan sistematika modul yang terdiri dari cover, pendahuluan, materi, 
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latihan, evaluasi, dan daftar pustaka (Hadiyanti, 2021 : 4). Pengembangan ini 

memanfaatkan salah satu platform desain grafis yang ada bernama canva. 

1. Mendesain tampilan layout 

a. Menentukan layout 

Dalam menentukan tampilan layout, Peneliti mempertimbangkan strategi 

dalam mendesain unsur tata letak dan mengkombinasikan warna cerah 

yang proporsional (Irwandani, 2017 : 227). Selain itu, peneliti 

menggunakan beberapa shape seperti persegi, segitiga dan lingkaran untuk 

memberikan tampilan yang lebih menarik. Menggabungkan dua bangun 

atau benda seperti lingkaran dan persegi disebut teknik penggabungan 

shaping (Sujono, 2020 : 43). kemudian peneliti juga menambahkan sajian 

materi dalam bentuk multimedia teks, gambar, video, dan animasi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa (Irwandani, 2017 : 227). 

 

Gambar 3. Mendesain layout 

 

Gambar 4. Menambahkan fasilitas multimedia 
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b. Menambahkan tombol navigasi 

Pengunaan tombol navigasi yang tersedia disetiap halaman menjadikan 

modul digital menjadi lebih interaktif. Tombol navigasi interaktif yang 

secara konsisten ditampilkan pada halaman modul juga dapat 

mempermudah siswa dalam mengoperasikannya (Ulfah, 2017 : 8). Tombol 

navigasi diletakkan pada sisi bagian atas kanan dengan menggunakan fitur 

elemen pada canva yang ditautkan dengan halaman yang diinginkan. 

Selain sebagai alat pengontrol, tombol navigasi interaktif ini juga 

memanfaatkan fungsi hyperlink untuk menyajian soal latihan yang 

menghubungan langsung dengan google form (Pramesti, 2021: 259).  

 

Gambar 5. Menambahkan tombol navigasi 

 

c. Menyajikan soal animasi 

Pembuatan soal pada materi sistem gerak dengan teknologi komputer 

menawarkan alternatif soal berbentuk animasi. Format tes ini digunakan 

untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep gaya 

dan gerak dari sebelumnya (Suhandi, 2010 : 40). Selain itu, soal pada 

materi sistem gerak penting ditampilkan dalam bentuk animasi untuk 

mempermudah dalam mengukur pemahaman materi-materi tertentu yang 

berupa prosedur, mekanisme, dan sistem tubuh. Video animasi 

ditampilkan dengan bantuan eksternal link melalui youtube. 
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Gambar 6. Video animasi pada soal tes 

 

Gambar 7. Video animasi pada latihan soal 

 

d. Menyajikan latihan soal dan soal tes lengkap dengan pembahasan 

Kemampuan seorang guru untuk mengetahui pemahaman materi pada 

siswa salah satunya adalah dengan memberikan soal latihan dan soal tes. 

Dalam memberikan bimbingan untuk membantu siswa meningkatkan 

pengetahuannya, guru perlu memberikan identifikasi kesalahan pada soal 

(Hardiyanti, 2016 : 79). Dengan adanya tampilan pembahasan atau 

evaluasi soal interaktif, siswa juga dapat mengetahui sejauh mana 

kemampuannya dalam memahami materi yang disampaikan (Sugianto, 

2013 : 109). Fitur pembahasan pada soal latihan disajikan dengan tombol 

navigasi, sedangkan pembahasan soal tes disajikan menggunakan google 

form. 
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Gambar 8. Latihan soal dan pembahasan 

 

Gambar 9. Soal tes dan pembahasan 

2.  Tahap convert produk 

a. klik menu share. 

b. membagikan link dalam bentuk ñshare link to viewò. 

c. kemudian menyalin link dan membagikannya kepada subjek penelitian 

menggunakan email atau whatshapp. 

 

Gambar 10. Convert produk 
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3.  Menggunakan modul 

a. akses melalui perangkat komputer atau ponsel pintar. 

b. buka link menggunakan chrome atau browser sejenis. 

c. baca prosedur penggunaan. 

d. modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten siap dioperasikan. 

 

Gambar 11. Pengoperasian modul 

 

4. Validasi Ahli  

 

Uji validasi ahli melibatkan empat dosen Universitas Lampung dan satu guru 

SMP Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai. Menyesuaikan dengan 

kebutuhan modul digital berbasis tari Sigekh Pengunten, dibutuhkan beberapa 

uji ahli yang diantaranya : (1) uji ahli materi; (2) uji ahli bahasa; (3) uji ahli 

budaya; (4) uji ahli media; dan (5) guru. Berikut adalah penilaian oleh seluruh 

validator 

 

Tabel 17. Skor Uji Validitas  

No Validasi Skor (%)  Kategori 

1 Ahli Materi 83,13 Sangat Layak 

2 Ahli Bahasa 73,75 Layak 

3 Ahli Budaya 89 Sangat Layak 

4 Ahli Media 88 Sangat Layak 

5 Ahli Praktisi 82,8 Sangat Layak 

Rata-rata 83,33 Sangat Layak 
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1. Uji ahli materi 

Uji ahli materi bertujuan untuk memvalidasi kesesuaian keluasan dan 

kedalaman isi materi pada modul digital interaktif dengan kompetensi 

dasar pada kurikulum 2013 dan kearifan lokal tari Sigekh Pengunten. 

Selain itu  juga uji ahli  materi dilakukan untuk memvalidasi ada tidaknya 

miskonsepsi materi pada modul digital yang dikembangkan. Uji ahli 

materi dilakukan dengan melibatkan expert judgment yang membidangi 

keilmuan tersebut. Masukan dan saran secara umum disampaikan saat uji 

awal bahwa perlu adanya penambahan sketsa gambar untuk pemperjelas 

gerakan-gerakan pada tari Sigekh Pengunten yang melibatkan sendi dan 

otot. Hasil uji ahli materi yang telah dilakukan disajikan pada tabel berikut 

 

Tabel 18. Skor Penilaian Uji Ahli Materi  

No Aspek Skor (%)  Kategori        

1 Kelayakan Materi 80 Sangat Layak 

2 Penyajian materi 82,8 Sangat Layak 

3 Kearifan lokal 86,6 Sangat Layak 

Rata-rata 83,13 Sangat Layak 

 

Tabel 18 menunjukan bahwa seluruh aspek materi pada modul digital yang 

diujikan sudah ñSangat Layakò untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA. 

 

2. Uji ahli bahasa 

Uji ahli bahasa bertujuan untuk memvalidasi kesesuaian bahasa dengan 

EYD (Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan) dan juga 

penggunaan bahasa latin yang digunakan dalam modul digital interaktif. 

Selain itu, uji ahli bahasa dilakukan untuk memvalidasi aspek penggunaan 

diksi, aspek penggunaan kalimat, aspek koherensi paragraf, dan aspek 

penggunaan ejaan. Uji ahli bahasa dilakukan dengan melibatkan expert 

judgment yang membidangi keilmuan tersebut. Masukan dan saran secara 

umum disampaikan bahwa perlu dilakukannya perbaikan beberapa 

penggunaan diksi dan kekeliruan penulisan huruf kapital. Hasil uji ahli 

bahasa yang telah dilakukan disajikan pada tabel berikut 
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Tabel 19. Skor Penilaian Uji Ahli Bahasa 

No Aspek Skor (%)  Kategori 

1 Penggunaan Diksi 60 Layak 

2 Penggunaan kalimat 80 Sangat Layak 

3 Penulisan Paragraf 80 Sangat Layak 

4 Penggunaan Ejaan 75 Layak 

Rata-rata 73,75 Sangat Layak 

 

Tabel 19 menunjukan bahwa seluruh aspek bahasa pada modul digital 

yang diujikan sudah memiliki kriteria ñSangat Layakò untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 

3. Uji ahli budaya 

Uji ahli budaya bertujuan untuk memvalidasi kesesuaian penggunaan 

nama, pengertian, filosofi, dan peragaan gerakan pada tari Sigekh 

Pengunten yang terdapat dalam modul digital interaktif. Selain itu, uji ahli 

budaya dilakukan untuk memvalidasi ada tidaknya miskonsepsi penjelasan 

pada sumber-sumber rujukan. Uji ahli materi dilakukan dengan melibatkan 

expert judgment yang membidangi keilmuan tersebut. Masukan dan saran 

yang diantaranya adalah : (1) perlunya dilakukan penambahan sumber 

rujukan untuk pengertian dan filosofi; (2) penambahan kata ñmejongò pada 

setiap istilah ñjongò; (3) Pada makna filosofis gerakan sembah 

ditambahkan penghormatan untuk seluruh tamu agung dari berbagai latar 

belakang; (4) pada gerakan belah huwi ditambahkan makna filosofi 

gerakan ke telinga; (5) pada gerakan sabung melayang ditambahkan 

makna filosofinya. Selanjutnya saran dan masukan akan menjadi catatan 

perbaikan untuk revisi produk. Hasil uji ahli budaya yang telah dilakukan 

disajikan pada tabel berikut 

 

Tabel 20. Skor Penilaian Uji Ahli B udaya 

No Aspek Skor (%)  Kategori 

1 Istilah pada tari Sigekh Pengunten 88 Sangat Layak 

2 Sistematika penyajian gerak tari 

Sigekh Pengunten 

90 Sangat Layak 

Rata-rata 89 Sangat Layak 

Tabel 20 menunjukan bahwa seluruh aspek budaya pada modul digital 
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yang diujikan sudah ñSangat Layakò untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

4. Uji ahli media 

Uji ahli media bertujuan untuk memvalidasi kesesuaian tampilan media 

yang terdapat dalam modul digital interaktif. Selain itu, uji ahli media 

dilakukan untuk memvalidasi aspek penggunaan bentuk huruf, ukuran 

huruf, spasi, tata letak, fasilitas multimedia, interaktivasi, dan kemampuan 

memotivasi siswa. Uji ahli media dilakukan dengan melibatkan expert 

judgment yang membidangi keilmuan tersebut. Masukan dan saran secara 

umum disampaikan bahwa perlu adanya perbaikan layout desain dan 

perbaikan desain tombol navigasi pada halaman daftar konten. Hasil uji 

ahli media yang telah dilakukan disajikan pada tabel berikut 

 

Tabel 21. Skor Penilaian Uji Ahli Media  

No Aspek Skor (%)  Kategori 

1. Bentuk huruf, Ukuran huruf, dan 

Spasi 

80 Sangat Layak 

2 Tata letak 90 Sangat Layak 

3 Kesesuaian gambar dan media 100 Sangat Layak 

4 Kemampuan memotivasi siswa 80 Sangat Layak 

5 Interaktivasi 90 Sangat Layak 

Rata-rata 88 Sangat Layak 

 

Tabel 21 menunjukan bahwa seluruh aspek media pada modul digital yang 

diujikan sudah ñSangat Layakò untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

5. Uji praktisi 

Uji praktisi bertujuan untuk memvalidasi kesesuaian keluasan dan 

kedalaman isi materi pada modul digital interaktif dengan kompetensi 

dasar pada kurikulum 2013 dan kearifan lokal tari Sigekh Pengunten. 

Selain itu juga, uji praktisi dilakukan untuk memvalidasi penggunaan 

layout, bahasa, dan pengoperasian. Uji praktisi dilakukan dengan 

melibatkan expert judgment yang membidangi keilmuan tersebut. 
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Masukan dan saran secara umum disampaikan bahwa upaya untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas hasil belajar salah satunya adalah   

penampilan materi/modul  yang dikemas secara menarik, menyenangkan 

dan telah dilengkapi dengan faktor penunjang seperti video pembelajaran 

yang sesuai dengan SK dan KD. Hasil uji praktisi yang telah dilakukan 

disajikan pada tabel berikut 

 

Tabel 22. Skor Penilaian Uji praktisi  

No Aspek Skor (%)  Kategori 

1. Standar kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

80 Sangat Layak 

2 Tujuan pembelajaran 80 Sangat Layak 

3 Materi yang disajikan dalam 

modul digital interaktif 

80 Sangat Layak 

4 Contoh soal dan soal latihan  80 Sangat Layak 

5 Pustaka 80 Sangat Layak 

6 Layout  100 Sangat Layak 

7 Bahasa 80 Sangat Layak 

Rata-rata 82,8 Sangat Layak 

 

Tabel 22 menunjukan bahwa seluruh aspek materi pada modul digital yang 

diujikan sudah ñSangat Layakò untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi dari lima validator, terlihat 

bahwa pada uji ahli bahasa dan uji praktisi dibawah skor rata-rata. Namun, 

secara keseluruhan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal yang 

telah dikembangkan memperoleh presentase skor rata-rata validasi sebesar 

83,33% dengan kategori ñSangat Layakò. Hasil validasi ini mengindikasi 

bahwa modul digital interaktif berbasis kearifan lokal telah disusun 

berdasarkan kesesuaian indikator kompetensi pembelajaran dengan tetap 

mengindahkan saran dan masukan validator untuk menunjang perbaikan. 

  

5. Revisi Produk 

 

Sebelum desain produk mendapatkan skor validasi melalui uji ahli, terlebih 

dahulu peneliti memperbaiki modul sesuai dengan saran dan masukan dari 

validator terkait kekurangan dan kelemahannya. Untuk meminimalisir 



 

 

 

45 
 

 

kekurangan dan kelemahan produk modul digital dilakukan perbaikan-

perbaikan sesuai dengan masukan dan saran para validator. Berikut adalah 

beberapa perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 

1. Revisi Uji Ahli Materi 

Pada lembar validasi uji ahli materi terdapat catatan perbaikan pada aspek 

penyajian materi yang diintegrasikan dengan kearifan lokal tari Sigekh 

Pengunten. Berikut adalah bukti perbaikan yang telah dilakukan 

 

Tabel 23. Revisi Uji Ahli Materi  

Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

Menambahkan 

sketsa gambar 

mekanisme otot 

dan bagian-

bagian sendi 

 
 

 

2. Revisi Uji Ahli Bahasa 

Pada lembar validasi uji ahli bahasa terdapat catatan perbaikan pada aspek 

penggunaan diksi dan huruf kapital. Berikut adalah bukti perbaikannya 

 

Tabel 24. Revisi Uji Ahli Bahasa 

Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
Pada lembar 

petunjuk 

penggunaan 

kalimat ñyang 

diantaranyaò 

menjadi ñmateri 

berisiò   
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Pada menu materi 

dilakukan 

perbaikan 

penggunaan 

kapital disetiap 

awal kata pada 

sub bab 

  
Keterangan 
gambar ditulis 

menggunakan 

huruf-huruf 

kecil 

  
Kata ñDanò 

pada paragraf 

pertama 

dihilangkan, 

kata ñmaksutò 

diubah menjadi 

ñmaksudò dan 

istilah-istilah di 

italic 

  
Istilah lapah 

tebeng dan 

istilah gerakan 

lainnya di italic 
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Perubahan kata 

ñBenarò huruf 

B-nya kapital 

  
 

3. Revisi Uji Ahli Budaya 

Pada lembar validasi uji ahli budaya terdapat catatan perbaikan beberapa 

pengertian dan filosofi gerakan. Berikut adalah bukti perbaikan yang telah 

dilakukan 

 

Tabel 25. Revisi Uji Ahli Budaya 

Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

Perlu 

menambahkan 

sumber rujukan 

pada pengertian 

dan filosofi 

  
Penambahan 

kata ñmejongò 

pada setiap 

istilah ñjongò 
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Makna filosofi 

gerakan sembah 

ñpenghormatan 

untuk seluruh 

tamu agung dari 

berbagai latar 

belakangò   

Paada gerakan 

belah huwi 

ditambahankan 

makna filosofi 

gerakan ke 

telinga 
 

 

Pada gerakan 

sabung 

melayang 

ditambahkan 

makna filosofi 
  

 

4. Revisi Uji Ahli Media 

Pada lembar validasi uji ahli materi terdapat catatan perbaikan warna 

background dan penambahan desain ciri khas halaman modul. Berikut 

adalah bukti perbaikan yang telah dilakukan 

 

Tabel 26. Revisi Uji Ahli Medi a 

Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

Perbaikan 

penggunaan 

background 

agar lebih 

proposional 

  

Penambahkan 

desain ciri khas 

ñsegitiga biruò 

di setiap 

halaman materi 

pada modul 
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Perbaikan 

desain tombol 

navigasi pada 

halaman daftar 

konten 

  

 

6. Uji Coba Produk 

 

Produk modul digital interaktif yang telah di revisi kemudian divalidasi 

kembali untuk mendapatkan bukti validator bahwa peneliti sudah melakukan 

perbaikan sesuai saran dan masukan. Selanjutnya produk diuji coba skala 

kecil kepada enam siswa diluar kelas esperimen dan kelas kontrol untuk 

mengevaluasi percobaan pengoperasian dan melihat respon siswa terhadap 

modul.  

 

Tabel 27. Data Skor Kelayakan Produk Skala Kecil 

Penilaian Indikator  Rata-rata skor 

Penilaian per-

indikator  

 (%)  

Kriteria  

Aspek 

ketertarikan 

Tampilan Modul 

digital interaktif 

berbasis kearifan lokal 

88,66 Sangat Layak 

Pengoperasian dan 

petunjuk penggunaan 
79 Sangat Layak 

Aspek 

materi 

Desain materi 82 Sangat Layak 

Penyajian isi materi 84 Sangat Layak 

Penggunaan bahasa 83 Sangat Layak 

Pengintegrasian materi 

dengan kearifan lokal 
84 Sangat Layak 

Contoh soal 90 Sangat Layak 

Latihan soal 92 Sangat Layak 
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Tabel 28. Rekapitulasi Skor Kelayakan Produk Skala Kecil 

Penilaian Skor Penilaian (%)  Kategori 

Aspek ketertarikan 83 Sangat Layak 

Aspek materi 86 Sangat Layak 

Rata-rata 84,5 Sangat Layak 

 

Tabel 28 menunjukkan bahwa uji coba skala kecil memperoleh skor penilaian 

aspek ketertarikan sebesar 83% dengan kategori ñSangat Layakò dan aspek 

materi sebesar 86% dengan kategori ñSangat Layakò. Selain itu hasil evaluasi 

juga mempertimbangkan saran dan masukan dari siswa tersebut. Saran dan 

masukan siswa pada uji coba skala kecil ini diantaranya : (1) adanya kendala 

pengoperasian pada pengguna sinyal XL; (2) pada latihan soal tidak terhitung 

skor penilaian; (3) dan beberapa lainnya memberikan kesan menyenangkan 

belajar menggunakan video dan animasi. Kemudian, setelah 

mempertimbangkan saran dan masukan dari siswa pada uji coba terbatas, 

peneliti menambahkan perintah dalam mengerjakan latihan soal. Selain itu, 

peneliti menjadikan kendala pengoperasian pada pengguna sinyal XL sebagai 

catatan khusus untuk meminimalisir kendala saat uji coba skala besar.  

 

Uji coba skala besar modul digital interaktif dilaksanakan menggunakan 

teknik purposive sampling yang melibatkan subjek uji coba sebanyak 30 

peserta didik yang terdiri dari dua kelas. Pertimbangan peneliti memilih kelas 

VIIIA dan IXA diantaranya : (1) siswa memiliki karakteristik kemampuan 

yang sama; (2) siswa sama-sama telah menempuh materi yang berkaitan 

dengan modul. Sehingga bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan 

kembali untuk mengingat konsep materi yang telah siswa kenal sebelumnya 

(Palupi, 2017: 11); (3) perlu diketahui, pada penelitian ini data yang diukur 

merupakan skor rata-rata N-gain yakni peningkata hasil belajar siswa. 

 

Uji coba skala besar modul digital yang telah dilakukan membantu peneliti 

untuk mengetahui kriteria kelayakan dan efektivitas produk yang 

dikembangkan. Kriteria kelayakan produk didapat dari pengisian instumen 

angket sebagai alat pengumpulan data dan kriteria efektivitas produk didapat 

dari hasil perbandingan pretest-posttest sebagai alat pengumpulan data.  
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1. Uji Kelayakan Produk 

Tahap uji kelayakan produk bertujuan untuk mengukur kelayakan 

penggunaan modul digital interaktif sebagai bahan ajar bagi siswa. 

Pengisian angket oleh siswa dinilai berdasarkan aspek tampilan dan aspek 

materi dengan masing-masing indikator penilaian. Hasil pengisian 

instrumen menggunakan google form dapat dilihat pada menu jawaban dan 

bisa diunduh dalam bentuk file excel. 

 

Tabel 29. Data Skor Kelayakan Produk Skala Besar 

Penilaian Indikator  Rata-rata 

skor Penilaian 

per-indikator  

(%)  

Kriteria  

Aspek 

ketertarikan 

Tampilan Modul 

digital interaktif 

berbasis kearifan lokal 

97,33 Sangat Layak 

Pengoperasian dan 

petunjuk penggunaan 
95,6 Sangat Layak 

Aspek 

materi 

Desain materi 94,7 Sangat Layak 

Penyajian isi materi 96 Sangat Layak 

Penggunaan bahasa 96 Sangat Layak 

Pengintegrasian materi 

dengan kearifan lokal 
93,8 Sangat Layak 

Contoh soal 96 Sangat Layak 

Latihan soal 97,3 Sangat Layak 

 

Tabel 30. Rekapitulasi Skor Kelayakan Produk Skala Besar 

Penilaian Skor Penilaian (%) Kategori 

Aspek ketertarikan 96,4 Sangat Layak 

Aspek materi 95,6 Sangat Layak 

Rata-rata 96 Sangat Layak 

 

Tabel 30 menjelaskan hasil rekapitulasi data tanggapan kelayakan produk 

modul digital interaktif berbasis kearifan lokal. Penilaian aspek 

ketertarikan mendapatkan skor sebesar 96,4% dengan kategori ñSangat 

Layakò yang apabila ditinjau tabel 29, indikator tampilan modul diminati 

lebih unggul oleh siswa. Sedangkan penilaian aspek materi mendapatkan 

skor sebesar 95,6% dengan ñkategori Layakò yang apabila ditinjau dari 

tabel 29, indikator soal tes yang paling diminati oleh siswa.  
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2. Uji Efektivitas Produk 

Uji efektivitas produk bertujuan untuk mengukur pengaruh penggunaan 

modul digital interaktif sebagai bahan ajar bagi siswa. Skor penilaian 

diperoleh dari hasil perbandingan nilai pretest dan posttest. Nilai pretest 

berguna untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap penguasaan 

materi dengan pengerjaan selama 40 menit. Soal pretest diberikan untuk 

mengetahui pemahaman konsep siswa sebelum diberikan perlakuan 

(Ardianti, 2021 : 3). Sedangkan nilai posttest berguna untuk mengukur 

peningkatan penguasaan konsep siswa setelah belajar menggunakan modul 

digital interaktif berbasis kearifan lokal. Oleh sebab itu, pada soal posttest 

diberikan hasil pembahasan soal. 

 

Kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan penggunaan 

modul yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten. 

Sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan modul digital 

sistem gerak yang dipublikasi oleh Mida Muharini. Dengan demikian, 

didapatkan data hasil rekapitulasi nilai kelas eksperimen dan kontrol pada 

tahap uji coba produk skala besar. 

 

Tabel 31. Rekapitulasi Skor Efektivitas Penggunaan Modul 

Kelas Rata-rata skor N-gain Interpretasi 

Eksperimen 
Pretest 32,6 

0,61 0,3 Ò g Ò 0,7 Sedang 
Posttest 74 

Kontrol 
Pretest 33 

0,13 G < 0,3 Rendah 
Posttest 42 

 

Perbandingan pretest dan posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan N-gain sebesar 0,61 dengan 

interpretasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 

menggunakan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten 

cukup efektif dan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar yang cukup 

signifikan. 
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4.2  Pembahasan 

  

Pengembangan bahan ajar menggunakan desain penelitian Research and 

Development (R&D) yang dikemukakan oleh Sugiyono. Penelitian 

pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk : (1) menghasilkan produk 

berupa modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten untuk siswa 

SMP materi sistem gerak pada manusia; (2) mengetahui kelayakan modul 

digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi 

sistem gerak pada manusia; dan (3) mengetahui efektivitas modul digital 

interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem 

gerak pada manusia. 

 

1.    Pengembangan Produk Modul Digital Interaktif  

 

Pengembangan bahan ajar berupa modul digital interaktif berbasis tari Sigekh 

Pengunten mengadaptasi prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh 

Sugiyono. Pada prosedur pengembangan ini terdapat sepuluh tahap dalam 

metode penelitian R&D, namun pada penelitian ini hanya sampai ke tahap 

enam yaitu tahap uji coba pemakaian produk karena disesuaikan dengan 

kebutuhan dan pada tahap 6 sudah dapat menjawab hasil penelitian.  

 

Adapun tahapan penelitian yang digunakan meliputi : (1) potensi dan 

masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) 

revisi desain; dan (6) uji coba produk. Prosedur pengembangan ini dipilih 

karena mempertimbangkan tahapannya yang sistematis dan mudah 

diterapkan, selaras dengan penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 

Irwandani (2017) dengan judul ñModul Digital Interaktif Berbasis Articulate 

Studioô13 : Pengembangan Pada Materi Gerak Melingkar Kelas Xò. 

 

Pengembangan modul digital berbasis kearifan lokal materi sistem gerak pada 

manusia bagi siswa SMP dimulai dari tahap mengidentifikasi potensi masalah 

kemudian mengumpulkan informasi melalui studi lapangan dan studi 
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literatur. Setelah mengetahui permasalahan dan menganalisis kebutuhan 

siswa, peneliti melanjutkan ke tahap desain produk. Peneliti melakukan 

perencanaan dan pengembangan produk dengan menyusun materi, soal, 

tampilan dan seluruh kerangka yang ada ditampilkan pada modul. 

 

Modul yang dikembangkan berjudul ñModul Digital Interaktif Berbasis Tari 

Sigekh Pengunten Materi Sistem Gerak Pada Manusiaò. Daftar konten menu 

yang tersedia pada modul digital interaktif meliputi petunjuk penggunaan, 

materi, latihan soal, soal tes, dan daftar Pustaka. Menu petunjuk penggunaan 

disajikan untuk mendukung modul sebagai bahan ajar mandiri yang disusun 

secara sistematis. Hal ini sesuai dengan karakteristik ñSelf Intructionò yaitu 

modul dirancang agar siswa mampu belajar mandiri (Irwandani, 2017 : 225). 

 

Konten materi membahas keluasan dan kedalaman Kompetensi Dasar : (1) 

organ penyusun sistem gerak pada manusia berupa rangka, sendi, dan otot; 

(2) contoh upaya menjaga kesehatan sistem gerak; (3) alasan menjaga 

kesehatan sistem gerak; (4) kelainan dan gangguan pada sistem gerak; dan (5) 

video gerakan serta pengintegrasian gerakan tari Sigekh Pengunten dengan 

materi sistem gerak pada manusia.  

 

Kriteria media modul yang dikembangkan : (1) memuat materi yang sesuai 

dengan kurikulum 2013; (2) dapat diakses melalui aplikasi android serta 

perangkat komputer lainnya; (3) menampilkan desain gambar, teks, audio dan 

animasi yang berhubungan dengan konten materi; (4) terdapat tombol 

navigasi interaktif yang memudahkan dalam pengoperasian; (5) terdapat 

latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan; (6) tersedia soal test 

pendukung (7) konten materi mengintegrasikan kearifan lokal daerah. 

 

Kemudian setelah produk selesai dikembangkan, dilakukan uji validasi. Uji 

validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal oleh para ahli. Terdapat lima uji validitas, yaitu uji 

ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli budaya, uji ahli media, dan uji praktisi. 
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Penilaian uji validasi yang pertama dilakukan mendapatkan beberapa saran 

dan masukan perbaikan modul digital interaktif. Setelah modul direvisi, 

masing-masing validator sepakat memberikan skor penilaian yang apabila di 

rata-rata mendapatkan skor dengan kategori sangat layak. Modul yang 

mendapat hasil validasi sangat layak tersebut selanjutnya diuji coba ke siswa 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul digital interaktif berbasis 

tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia. 

 

Berdasarkan hasil penelitian uji coba produk skala kecil dan skala besar 

modul digital interaktif yang telah dilakukan oleh peneliti. Terlihat antusias 

siswa yang tertarik belajar menggunakan modul. Selain itu, guru IPA dengan 

sesama guru mata pelajaran lainnya mulai diskusi dan belajar untuk 

menerapkan pembelajaran digital interaktif dan juga mengintegrasikannya 

dengan kearifan lokal daerah. Sehingga setelah peneliti memberikan pelatihan 

sederhana, respon gurupun aktif dan mengamati dengan seksama. Setelah itu, 

pihak sekolah dapat mengevaluasi penerapan belajar menggunakan modul 

digital interaktif melalui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan modul. 

 

2.    Validasi Ahli dan Uji Kelayakan Modul Digital Interaktif  

 

1. Uji Ahli Materi 

 

Pada tabel 18 validasi materi mendapat rata-rata skor penilaian sebesar 83,13% 

dengan kategori ñSangat Layakò. Hasil validasi materi dengan kriteria ñSangat 

Layakò menunjukkan bahwa materi yang ada pada modul digital sudah tepat. 

Ketepatan materi baik dalam hal kesesuaian antara keluasan dan kedalaman 

materi dengan kompetensi dasar yang ada pada kurikulum dan kesesuaian 

dengan jenjang pendidikan siswa. Kriteria Sangat Layak pada aspek materi 

pada modul digital interaktif berbasis kearifan lokal ini tidak terlepas dari 

ketepatan prosedur yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun modul.  
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Sebelum materi disusun pada modul digital, peneliti mempertimbangkan 

analisis kompetensi dasar. Hasil analisis tersebut diperoleh keluasan-keluasan 

materi yang akan digunakan peneliti untuk menyusun kembali kedalaman-

kedalaman materi sistem gerak pada manusia. Dalam menyusun keluasan dan 

kedalaman materi, peneliti juga membandingkan kompetensi dasar pada 

jenjang SMA agar tidak terjadi tumpang tindih sehingga materi yang disajikan 

sesuai dengan jenjang pendidikan siswa. Selain itu, pencatutan sumber-sumber 

informasi baik materi dan gambar telah di sertakan alamat situs asli pada 

keterangan gambar dan daftar pustaka. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

terjadinya plagiarisme (Walid, 2022 : 5). 

 

Pada aspek pengintegrasian materi dengan kearifan lokal. Peneliti terlebih 

dahulu melakukan studi literatur untuk menentukan secara spesifik kearifan 

lokal adat istiadat dan budaya Lampung. Kemudian mengumpulkan Informasi 

kesenian tari Sigekh Pengunten yang berupa nama atau istilah gerakan, makna 

filosofis, serta penggabungan konsep materi dengan gerakan tari. Hal ini 

didasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, bahwa pendidikan perlu diselaraskan dengan dinamika 

lokal budaya guna mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 

 

Uji validasi materi dilakukan sebanyak dua kali proses validasi. Pada tahap 

awal validasi, validator memberikan saran aspek penyajian materi untuk di 

tambahkan sketsa gambar yang memperjelas mekanisme otot dan bagian-

bagian sendi pada peragaan tari Sigekh Pengunten. Selanjutnya peneliti 

melakukan perbaikan sesuai masukan dan saran yang diberikan validator yaitu 

menambahkan sketsa gambar untuk pemperjelas gerakan-gerakan pada tari 

Sigekh Pengunten yang melibatkan sendi dan otot. Proses berikutnya adalah 

validasi ketahap dua yaitu pemberian skor penilaian oleh masing-masing 

validator sampai dengan materi dinyatakan tepat. Hasil validasi materi modul 

digital berbasis kearifan lokal mendapat skor penilaian sebesar 81,13% dengan 

kriteria ñSangat Layakò untuk digunakan sebagai bahan ajar materi sistem 

gerak pada manusia karena telah sesuai dengan aspek dan indikator penilaian. 
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2.  Uji Ahli Bahasa 

 

Pada tabel 19 validasi bahasa mendapat rata-rata skor penilaian sebesar 73,75% 

dengan kategori ñLayakò. Hasil validasi materi dengan kriteria ñLayakò 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang ada pada modul digital sudah 

tepat. Kriteria Layak uji ahli bahasa pada modul digital interaktif berbasis 

kearifan lokal ini tidak terlepas dari ketepatan prosedur yang dilakukan oleh 

peneliti dalam menyusun modul. Penyusunan materi modul mengacu pada 

EYD, penggunaan struktur bahasa, koherensi pada kalimat, koherensi pada 

paragraf, ide pokok paragraf, kaidah-kaidah kepenulisan, pengetikan yang 

disesuai terminologi umum agar lebih mudah dipahami. Karena penggunaan 

bahasa sesuai format dan terminologi umum dapat mempermuda pembaca 

(Ngongo, 2021 : 700). Sehingga atas pertimbangan poin-poin tersebut, peneliti 

dapat penyusun dengan baik konten bahasa dalam modul ini.  

 

Dengan demikian, setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai saran dan 

masukan. Validator memberikan skor sebesar 73,75% dan menyatakan modul 

digital interaktif berbasis kearifan lokal ñLayakò digunakan karena telah 

memenuhi penggunaan bahasa sesuai terminologi umum dan mudah dipahami. 

 

3.  Uji Ahli Budaya 

 

Pada tabel 20 validasi bahasa mendapat rata-rata skor penilaian sebesar 89% 

dengan kategori ñSangat Layakò. Hasil validasi budaya dengan kriteria ñSangat 

Layakò menunjukkan bahwa pengenalan budaya yang ada pada modul digital 

sudah tepat. Karena dalam penyusunanya, peneliti mempertimbangkan saran 

validator terkait dengan aspek-aspek penilaian pada uji validasi budaya. 

Berdasarkan saran dan masukan dari ahli budaya, perbaikan banyak dilakukan 

untuk menyempurnakan makna filosofi, ragam gerak pada tari Sigekh 

Pengunten, dan penyertaan sumber dengan melakukan beberapa langkah. 

Misalnya, untuk memastikan apa saja komponen gerakan tari, peneliti 

memvalidasi melalui studi literatur ataupun narasumber yang menguasai di 
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bidang itu. Sehingga peneliti mendapatkan informasi yang komperhensif 

menganai makna filosofis dan gerakan tari Sigekh Pengunten.  

 

Kemudian setelah peneliti memperbaiki modul dan memvalidasi kepada ahli 

budaya kembali, menurut expert judgment modul digital interaktif dinyatakan 

ñSangat Layakò untuk digunakan sebagai bahan ajar yang mengintegrasikan 

kearifan lokal adat istiadat dan budaya Lampung. Hal ini juga disampaikan 

oleh Wahyuningtyas (2020 : 280) bahwa pembelajaran menggunakan modul 

berbasis kearifan lokal dapat menyampaikan pesan logis tentang sesuatu hal 

yang bernilai positif ketika berhubungan dengan materi yang dipelajari di 

sekolah. 

 

4.  Uji Ahli Media 

 

Dalam penyusun modul, unsur media menjadi bagian terpenting yang harus 

tersedia dalam mendukung ketertarikan belajar siswa. Berdasarkan saran dan 

masukan dari ahli media, penggunaan desain background agar menggunakan 

warna proposional dan perbaikan tombol navigasi telah diperbaiki menjadi 

lebih menarik. Fadilah (2022 : 3) berpendapat bahwa tampilan modul yang 

dibuat berwarna, penempatannya disesuaikan dengan komponen teks dan 

memperhatikan tata letak halaman. Selain desain tampilan, peneliti juga 

mempertimbangkan fitur-fitur yang telah dimuat pada modul, diantaranya : (1) 

memperhatikan aspek kemenarikan dalam segi desain, kecerahan dan  resolusi 

gambar, ukuran dan teks teks, ketersedian penambahan audio, video, dan 

animasi yang berhubungan dengan koten materi; (2) tersediannya tombol 

navigasi interaktif yang memudahkan dalam pengoperasian; (3) terdapat 

latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan; dan (4) tersedia soal test 

pendukung. 

 

Pengadaan fitur-fitur yang telah disebutkan bertujuan untuk memudahkan 

pengoperasian saat modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten 

digunakan siswa untuk melakukan belajar secara mandiri. Pendapat tersebut 
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sejalan dengan karakter modul, yaitu siswa dalam mengoprasikannya tidak 

perlu menggunakan media pembelajaran lain baik saat mempelajari dan 

mengerjakan tugas (Lestari. 2022: 342). Sehingga validator menyatakan bahwa 

hasil revisi dan penilaian aspek pada modul mendapatkan presentase sebesar 

88% dengan kategoti ñSangat Layakò. 

  

5.  Uji Praktisi 

 

Setelah validator materi, bahasa, budaya, dan media memberikan pernyataan 

kelayakan, modul digital selanjutnya diuji praktisi oleh guru IPA. Pada tabel 

validasi praktisi mendapat rata-rata skor penilaian sebesar 82,8% dengan 

kategori ñSangat Layakò. Penilaian hasil uji praktisi ini didasarkan pada 

pertimbangan beberapa aspek yaitu : (1) aspek standar kompetensi dan 

kompetensi dasar; (2) aspek tujuan pembelajaran; (3) aspek materi; (4) aspek 

contoh dan latihan soal; (5) aspek pustaka; (6) aspek layout; dan (7) aspek 

bahasa. Sehingga ketika diujikan oleh praktisi, materi sudah tertuang secara 

keseluruhan dan lengkap dalam satu unit kompetensi. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik modul menurut Rahdiyanta, D. (2016 : 2) yaitu Self Contained, 

artinya seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul 

tersebut. 

 

6. Kelayakan penggunaan modul digital interaktif 

 

Hasil tanggapan kelayakan produk uji coba skala besar memperoleh skor 

penilaian sebesar 96%. Maka skor kelayakan yang dinyatakan  Ó 45,5% secara 

teoritis mendapatkan kategori Sangat Layak (Irwandani, 2017 : 224). 

Kelayakan produk mempertimbangkan aspek ketertarikan berdasarkan 

indikator tampilan modul yang berupa layout, penggunaan shape, kolaborasi 

warna, pengoperasian dan petunjuk penggunaan. Sedangkan aspek materi 

memuat indikator desain materi, penyajian isi materi, penggunaan bahasa, 

pengintegrasian dengan kearifan lokal, soal latihan, dan soal tes.  
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Selain itu, terfasilitasinya penyampaian materi atau informasi dalam bentuk 

teks, gambar, audio, animasi, dan video telah memenuhi kombinasi 

multimedia. Hal ini disampaikan Rahmat (2015 : 196) bahwa dapat disebut 

multimedia apabila penyampaian informasi dalam bentuk teks, audio, animasi, 

dan video. Dengan demikian, modul yang telah dikembangkan bersifat lebih 

dinamis dan secara teknis penggunaannya lebih mudah dioperasikan sehingga 

sesuai kebutuhan guru dan siswa.  

 

Berikut adalah beberapa faktor yang ditemukan peneliti saat melaksanakan uji 

coba produk modul digital interaktif berbasis kearifan lokal tari Sigekh 

Pengunten. 

a. Pembelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai sebelum 

pandemi tidak pernah menggunakan ponsel saat pertemuan kelas, sehingga 

waktu penelitian terjadi adaptasi cara belajar siswa. Hal ini dijelaskan oleh 

Dike (2022 : 62) bahwa situasi pandemi yang dipengaruhi digitalisasi 

pembelajaran menantang dan memaksa sekolah untuk memikirkan kembali 

tentang kebijakan belajar untuk memanfaatkan teknologi dalam ruang kelas 

pembelajaran. Serevina (2022 : 1) juga menjelaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran dapat menggunakan berbagai sumber belajar berbantu 

teknologi saat ini yaitu salah satunya laptop atau smartphone. 

b. Adaptasi siswa belajar secara mandiri, hal ini berkaitan erat dengan 

kemampuan siswa dalam menggunakan waktu agar lebih efektif  saat 

menghadapi pembelajaran digital. Karena pada saat wawancara, guru 

menjelaskan bahwa selama pembelajaran daring siswa menggunakan google 

classroom sebagai platform yang membantu aktivitas pertemuan kelas. 

Sehingga saat percobaan produk, siswa mulai terbiasa melakukan kegiatan 

belajar secara mandiri. Kemampuan berinisiatif untuk mengatur waktu, 

mengelola waktu, dan mengatur emosional belajar adalah salah satu strategi 

penunjang pembelajaran efektif selama pandemi (Ayun, 2022 : 930). 

Menurut Taqwa (2022 : 3) menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dialami oleh siswa tidak hanya belajar tentang pengetahuan verbal tetapi 

akan lebih baik jika mereka dapat mempraktikannya secara langsung. 
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3.    Efektivitas Penggunaan Modul Digital Interaktif  

 

Temuan uji coba produk secara teknis pada kelas eksperimen terlihat 

beberapa siswa tidak menyimak secara menyeluruh cara pengoperasian 

modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten. Sehingga siswa 

tersebut meminta bantuan dengan teman sebangkunya ataupun bertanya 

langsung kepada guru dan peneliti. Sedangkan pada kelas kontrol, terlihat 

siswa lebih percaya diri ketika diminta belajar menggunakan modul digital 

yang dipersiapkan oleh guru karena pada tahun sebelumnya mereka sudah 

melakukan kegiatan tersebut. 

 

Berdasarkan tabel 31 diperoleh informasi bahwa peningkatan hasil belajar 

kelas eksprimen lebih baik dari kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan 

skor N-gain sebesar 0,61 dengan kriteria ñSedangò yang artinya penggunaan 

modul digital interktif berbasis kearifan lokal pada kelas eksperimen efektif. 

Karena dalam proses pembelajaran : (1) penggunaan bahasa yang interaktif 

dalam modul dapat membantu siswa memahami materi dan melatih proses 

berpikir dalam menentukan jawaban; (2) materi yang disajikan secara 

kontekstual terintegrasi dengan kearifan lokal tari Sigekh Pengunten juga 

membantu siswa lebih mudah memahami konsep karena berkaitan dengan 

lingkungan siswa; dan (3) siswa sangat tertarik belajar menggunakan video.  

 

Poin-poin tersebut diungkapkan oleh Jundu (2020 : 71) bahwa video dan 

pembelajaran kontekstual cenderung membantu siswa mudah memahami dan 

memberikan rasa ketertarikan belajar materi. Selain itu, tersedianya 

multimedia menarik dan interaktif dapat mengefektifkan proses pembelajaran 

materi yang disampaikan guru mudah dipahami (Lukman, 2022 : 2). 

Dengan demikian, respon siswa menunjukkan bahwa penggunaan modul 

digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten mampu membantu untuk 

memahami materi sistem gerak pada manusia. Hasil ketercapaian 

pembelajaran menggunakan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal 

dinyatakan efektif untuk digunakan. Karena apabila nilai gain kelas 
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eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, maka produk pengembangan 

dinyatakan efektif sebagai media pembelajaran (Prayoga, 2022 : 630). 

 

Modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten selain memiliki 

kelebihan-kelebihan yang telah disebutkan juga terdapat beberapa 

kekurangan yaitu : (1) aksesnya menggunakan internet, sehingga dalam 

penggunaannya sangat bergantung pada kondisi jaringan; (2) video yang ada 

pada modul digital interaktif terintegrasi atau hyperlink dengan platfom 

digital lain yaitu youtube, sehingga sangat bergantung pada bagaimana 

kondisi platform tersebut karena apabila video pada youtube terhapus maka 

akan berpengaruh juga pada video yang ditampilkan pada  modul.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul digital interaktif berbasis 

tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia 

yang telah dilakukan. Modul memiliki kriteria : (1) memuat materi yang 

sesuai dengan kurikulum 2013; (2) dapat diakses melalui aplikasi android 

serta perangkat komputer lainnya; (3) menampilkan desain gambar, teks, 

audio, video dan animasi yang berhubungan dengan konten materi; (4) 

terdapat tombol navigasi interaktif yang memudahkan dalam pengoperasian; 

(5) terdapat latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan; (6) 

tersedia soal test pendukung; dan (7) konten materi mengintegrasikan 

kearifan lokal daerah Lampung.  

 

Kemudian pada penelitian ini diperoleh skor kelayakan validasi sebesar 

83,33% kriteria ñSangat Layakò. Produk uji coba skala kecil memperoleh 

skor kelayakan sebesar 84,5% kriteria ñSangat Layakò, uji coba skala besar 

memperoleh skor kelayakan sebesar 96 % kriteria ñSangat Layakò, dan skor 

efektivitas dengan N-gain sebesar 0,61 kriteria ñsedangò yang dinyatakan 

cukup efektif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul digital 

interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem 

gerak pada manusia sangat layak dan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar pembelajaran IPA di SMP.  

 

5.2  Implikasi  

Bahan ajar berupa modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten 

untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia yang telah 
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dikembangkan dapat digunakan sebagai sebagai sumber belajar IPA SMP 

yang berperan mengintegrasikan materi dengan kearifan lokal tari Sigekh 

Pengunten. 

 

5.3 Saran 

Saran yang peneliti berikan berdasarkan pengembangan modul digital 

interaktif berbasis kearifan lokal adalah : 

 

1.  Bagi siswa 

Diharapkan siswa dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 

belajar dengan menggunakan modul digital interaktif berbasis kearifan 

lokal dengan baik. 

 

2.  Bagi guru 

Hendaknya guru dapat menguasai teknologi digital sebagai media 

pembelajaran serta meningkatkan ketrampilan dalam membuat media 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

3.  Bagi peneliti lain 

a.  Hendaknya dapat melanjutkan penelitian pengembangan hingga 

ketahap akhir. 

b.  Hendaknya dapat mengembangkan modul digital interaktif berbasis     

kearifan lokal lainnya yang ada di Provinsi Lampung. 
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Lampiran 1. 

 

Nama Narasumber :........................................................... 

Pekerjaan :........................................................... 

Hari/Tanggal Wawancara :........................................................... 

 

Daftar Pertanyaan 

 

A. Aspek bahan ajar 

1. Apa sajakah bahan ajar yang digunakan Bapak/Ibu dalam pembelajaran IPA? 

2. Selama pembelajaran daring, bagaimanakah kondisi siswa selama belajar? 

3. Apakah sekolah menggunakan bahan ajar IPA digital? Kalau menggunakan coba 

sebutkan bahan ajar IPA digital yang Bapak/Ibu guru gunakan? 

4. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu mengetahui modul digital? Kalau mengetahui, 

apakah sudah pernah menggunakan modul digital? 

5. Menurut Bapak/Ibu guru apakah perlu pengembangan bahan ajar berupa modul 

digital? 

 

B. Aspek Materi Sistem Gerak Dan Kearifan Lokal 

1. Bagaimana proses pembelajaran sistem gerak dikelas?  

2. Adakah kesulitan yang dialami Bapak/Ibu dalam proses pembelajaran sistem 

gerak? 

3. Apakah Bapak/Ibu guru mengetahui tentang kearifan lokal Lampung? 

4. Sebutkan kearifan lokal Lampung yang Bapak/Ibu ketahui? 

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tari Sigekh Pengunten? 

6. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mencoba mengintegrasikan kearifan lokal 

Lampung tari Sigekh Pengunten kedalam materi sistem gerak? 

7. Menurut Bapak/Ibu apakah perlu dilakukan pengintegrasian materi sistem gerak 

dengan kearifan lokal tari Sigekh Pengunten? 
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Lampiran 2. 

Kisi -kisi angket pengungkap kebutuhan siswa 

Komponen Deskripsi Nomor 

Pertanyaan 

Penggunaan bahan ajar 

pembelajaran IPA pada 

materi sistem gerak 

1. Kendala guru dalam pembelajaran IPA 

2. Bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran 

3. Penggunaan internet dalam pembelajaran IPA  

1, 2, 3 

4, 5, 7 

6, 8 

Kearifan lokal 1. Pengetahuan tentang kearifan lokal daerah 

2. Pengetahuan tentang tari Sigekh Pengunten 

3. Bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal 

9, 10, 

11, 12 

13 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh data yang akan digunakan sebagai 

dasar dalam penelitian skripsi dengan topik pengembangan modul digital 

interaktif berbasis kearifan lokal. 

2. Keseluruhan pertanyaan di dalam kuisioner ini berhubungan dengan mata 

pelajaran IPA yang anda ikuti. 

3. Kuisioner ini tidak ada hubungannya dengan penilaian belajar anda. 

4. Mohon kuisioner ini di jawab dengan obyektif berdasarkan kondisi yang 

sebenarnya 

5. Jawaban atau pendapat anda diharapkan ditulis pada baris yang telah disediakan 

atau dengan memberi tanda ceklis (ã) pada kolom pilihan yang sesuai 

6. Terima kasih atas kesediaan anda mengisi kuisioner ini. 

 

Contoh 

4. Apakah pembelajaran IPA materi sistem gerak sulit untuk dipelajari? 

 

 

 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 
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Nama : ééééééé..  Kelas : ééééééé. 

 

Angket Pengungkap Kebutuhan Siswa 

 

1. Apakah pembelajaran IPA sulit untuk dipahami? 

 

 

 

 

2. Pada pembelajaran IPA, Apakah materi sudah dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari?  

 

 

 

 

3. Menurut Saya akan lebih mudah bila pembelajaran IPA dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari?  

 

 

 

 

4. Pada pembelajaran IPA, apakah guru menggunakan bahan ajar lain selain buku 

paket? 

 

 

 

 

5. Menurut Saya bahan ajar buku cetak yang digunakan, kurang menarik minat 

Saya untuk membaca? 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Ya, menggunakan LKS       Ya, menggunakan modul 

 

      Tidak          Yang lain : éééé. 
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6. Saya lebih suka membaca menggunakan ponsel pintar atau perangkat digital 

lainnya dibandingkan buku cetak? 

 

 

 

 

7. Menurut saya modul digital interaktif yang dilengkapi gambar, teks, video dan 

audio narasi lebih menarik minat saya membaca? 

 

 

 

 

8. Apakah anda tertarik menggunakan modul digital interaktif yang dilengkapi 

gambar, teks, video dan audio narasi yang dapat dipelajari menggunakan ponsel 

pintar atau perakat digital lainnya? 

 

 

 

 

9. Apakah anda mengetahui kearifan lokal daerah Lampung yang hadir disekolah 

anda? (tari, makanan khas, pakaian adat, dll)  

 

 

 

 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 
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10. Menurut saya,tari adalah salah satu kearifan lokal Lampung yag saya kenal 

disekolah? 

 

 

 

 

11. Tari apakah yang anda ketahui sebagai kearifan lokal Lampung? 

 

 

 

 

12. Menurut saya tari Sigekh Pengunten adalah salah satu kearifan lokal daerah 

Lampungyang menarik dipelajari ketika dikaitkan dengan pembelajaran IPA 

sistem gerak makhluk hidup? 

 

 

 

 

13. Menurut saya perlu diadakannya pengembangan modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal materi sistem gerak makhluk hidup? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Tari Sigekh Pengunten            Tari Jaipong             Tari saman 

 

      Tari merak 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

      Setuju          Sangat setuju 
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Lampiran 3. 

 

UJI AHLI MATERI TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL 

INTERAKTIF  BERBASIS KEARIFAN LOKAL MATERI SISTEM  

GERAK  PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Ahli Materi 

di Bandar Lampung 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan studi, Saya Maratul Azizah selaku mahasiswa FKIP 

Unila bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul ñPengembangan Modul 

Digital Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Materi Sistem Gerak Manusia Bagi 

Siswa SMPò. Untuk melakukan pengembangan tersebut, Saya sangat memerlukan 

bantuan Bapak/Ibu untuk mengoreksi dan memberikan masukan. Bapak/Ibu Saya 

pilih sebagai penguji dalam uji ahli materi yang berkaitan dengan mata kuliah yang 

Bapak/Ibu ajarkan. Untuk standar penilaian, didalam angket telah memuat kisi-kisi 

angket, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Materi Pelajaran. Masukan dan 

koreksi dari Bapak/Ibu akan Saya gunakan sebagai bahan untuk menyempurnakan 

pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal yang telah saya desain, 

sehingga dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

 

Atas bantuan yang Bapak/Ibu berikan, Saya sampaikan terimakasih. 

          

Bandar Lampung, 21 Juni 2022 

       Peneliti, 

 

 

Maratul Azizah 
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I. Kisi -Kisi Instrumen Uji Ahli Materi Modul Digital Interaktif Berbasis 

Kearifan Lokal  

 

No 

 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1 

 

Aspek 

Kelayakan 

Materi 

Sistem 

Gerak Pada 

Manusia 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar 

1, 2, 3 3 

Kebenaran Materi 4, 5, 6, 7, 

8, 9 

6 

2 Aspek 

penyajian 

Sistematika penyajian 10, 11, 

12, 13, 

14, 15, 16 

7 

3 Aspek 

Kearifan 

Lokal 

Tari Sigekh Pengunten 17, 18, 

19, 20 

4 

Ragam gerak tari Sigekh 

Pengunten 

21, 22, 

23, 24 

4 

Integrasi materi dengan 

kearifan lokal 

25 1 

Jumlah Soal 25 

 

II.  Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Materi Pelajaran 

Standar Kompetensi : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem 

gerak pada manusia dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. 

4.1 menyajikan karya tentang berbagai gangguan pada sistem gerak, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem gerak manusia.  

Materi : Sistem gerak pada manusia 

 

III.  Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lembar evaluasi diisi dengan memberikan tanda checklist òãò pada kolom penilaian 

2. Kategori penilaian  

Kategori tingkat kesesuaian Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Cukup Sesuai (CS) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

3. Setelah memberikan tanda tanda checklist òãò pada kolom yang telah disediakan. 

Dimohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu, 

secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. 

 

Contoh pengisian angket 

 

No. Pernyataan Penilaian Kritik dan Saran  

SS S CS TS STS 

1. Apakah kelengkapan 

materi pada modul 

sesuai dengan KD? 

 

 

 

ã 

   Sesuaikan dengan 

tujuan 

pembelajaran  
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LEMBAR VALIDASI MATERI  

MODUL DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL  

MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  

 

No. Pernyataan Penilaian Kritik dan Saran  

SS S CS TS STS 

Aspek Kelayakan Materi  

Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

1. Apakah kelengkapan 

materi pada modul sesuai 

dengan KI dan KD? 

 ã     

2. Apakah keluasan materi 

pada modul sesuai KI dan 

KD? 

 ã    

3. Apakah kedalaman materi 

modul sesuai dengan KI 

dan KD? 

 ã    

Kebenaran Materi 

4. Apakah kebenaran 

definisi tentang : Rangka 

tulang, Sendi, Otot, 

Kelainan dan gangguan 

pada sistem gerak, Upaya 

menjaga kesehatan sistem 

gerak. 

Sudah sesuai dengan 

materi? 

 ã     

5. Apakah kebenaran 

definisi yang disajikan 

sudah sesuai? 

 ã    

6 Keakuratan istilah asing 

dan nama ilmiah 

 ã    

7. Apakah materi yang 

disajikan sesuai dengan 

keterbaruan 

data/mutakhir? 

 ã    

8. Apakah soal-soal tes 

dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

 ã    
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9. Apakah gambar cukup 

jelas untuk memahami 

materi? 

 ã    

Aspek penyajian 

Sistematikan penyajian 

10. Apakah penyajian materi 

dilakukan secara 

sistematis? 

 ã     

11. Apakah penyusunan kata 

dan kalimat antar bab, sub 

bab dan alenia 

menunjukkan keruntutan 

materi yang disajikan 

dalam modul IPA? 

 ã    

12. Apakah penggunaan 

variasi dan ukuran huruf 

pada modul sudah tepat? 

ã     

13. Apakah modul 

menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia)? 

 ã    

14. Apakah modul 

menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami? 

 ã    

15. Apakah modul sudah 

menggunakan tanda baca 

yang tepat? 

 ã    

16. Apakah modul digital 

menyajikan materi yang 

mudah dipahami? 

 ã    

Aspek Kearifan Lokal 

Tari Sigekh Pengunten 

17. Apakah tari Sigekh 

Pengunten dalam modul 

menambah pengetahuan 

tentang kearifan lokal 

daerah Lampung? 

 ã     

18. Apakah penyajian tari 

Sigekh Pengunten 

mendiskripsikan kearifan  

lokal? 

 ã    

19. Apakah penyajian tari 
Sigekh Pengunten sesuai 

 ã    
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dengan materi sistem 

gerak pada manusia? 

20. Apakah video tari Sigekh 

Pengunten yang 

ditampilkan jelas? 

 ã    

Ragam Gerak ari Sigekh Pengunten 

21. Apakah ragam gerak tari 

Sigekh Pengunten 

menggambarkan makna 

folosofis makhluk hidup 

yang tinggal di lampung? 

Lapah tebeng, seluang 

mudik, sembah dan 

lainnya. 

 ã     

22. Apakah gerakan tari 

Sigekh Pengunten 

menunjukkan contoh  

rangka sistem gerak pada 

manusia? 

ã     

23. Apakah gerakan tari 

Sigekh Pengunten 

menunjukkan contoh  

sendi sistem gerak pada 

manusia? 

ã     

24. Apakah gerakan tari 

Sigekh Pengunten 

menunjukkan contoh  otot 

sistem gerak pada 

manusia? 

ã     

Integrasi materi sistem gerak pada manusia dengan kearifan lokal 

25. Apakah kearifan lokal 

sudah mengintegrasikan 

materi sistem gerak pada 

manusia? 

 ã     
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Masukan dan saran secara umum : 

 

Secara umum, modul sudah baik, bagian penggunaan warna, huruf yang 

menarik perlu diperbaiki. Dari sisi materi sudah baik dan sesuai dengan 

kedalaman dan keluasan KD. 

 

      Bandar Lampung, 21 Juni 2022 

      Validator, 

      (Berti Yolida., S.Pd., M.Pd.) 

      NIP 198310152006042001 
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Lampiran 4. 

 

UJI AHLI BAHASA TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL 

INTERAKTIF  BERBASIS KEARIFAN LOKAL MATERI SISTEM  

GERAK  PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Ahli Bahasa 

di Bandar Lampung 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan studi, Saya Maratul Azizah selaku mahasiswa FKIP 

Unila bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul ñPengembangan Modul 

Digital Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Materi Sistem Gerak Manusia Bagi 

Siswa SMPò. Untuk melakukan pengembangan tersebut, Saya sangat memerlukan 

bantuan Bapak/Ibu untuk mengoreksi dan memberikan masukan. Bapak/Ibu Saya 

pilih sebagai penguji dalam uji ahli bahasa yang berkaitan dengan mata kuliah yang 

Bapak/Ibu ajarkan. Untuk standar penilaian, didalam angket telah memuat kisi-kisi 

angket, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Materi Pelajaran. Masukan dan 

koreksi dari Bapak/Ibu akan Saya gunakan sebagai bahan untuk menyempurnakan 

pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal yang telah saya desain, 

sehingga dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

 

Atas bantuan yang Bapak/Ibu berikan, Saya sampaikan terimakasih. 

          

Bandar Lampung, 21 Juni 2022 

       Peneliti, 

 

 

Maratul Azizah 
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I. Kisi -Kisi Instrumen Uji Ahli Bahasa Modul Digital Interaktif Berbasis 

Kearifan Lokal  

 

No 

 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

Item 

Jumlah 

Soal 

1. 

 

Diksi Pemilihan kata yang digunakan 1 1 

2. Kalimat  Kelengkapanunsur-unsur pembangun kalimat  

2 

 

 

2 Menggunakan kalimat  yang logis  

3 

3. Paragraf Kelengkapan unsur-unsur pembangun paragraf  

4 

 

 

2 Koherensi antar kalimat didalam pragaraf  

5 

4. Ejaan  Kesesuaian dalam menggunakan huruf capital 

dan Italic 

 

6 

 

 

 

 

 

4 

Kesesuaian penggunaan singkatan dan akronim  

7 

 

Kesesuaian kata imbuhan, kata ulang, kata 

gabung, dan kata depan 

 

8 

Kesesuaian penggunaan agka dan lambing 9 

Jumlah Soal 9 

 

II.  Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Materi Pelajaran 

Standar Kompetensi : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak 

pada manusia dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. 

3.1 menyajikan karya tentang berbagai gangguan pada sistem gerak, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak manusia.  
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Materi  : Sistem gerak pada manusia 

 

III.  Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lembar evaluasi diisi dengan memberikan tanda checklist òãò pada kolom 

penilaian 

2. Kategori penilaian  

Kategori tingkat 

kesesuaian 

Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Cukup Sesuai (CS) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

3. Setelah memberikan tanda tanda checklist òãò pada kolom yang telah disediakan. 

Dimohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap 

perlu, secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. 

 

Contoh pengisian angket 

 

No. Pernyataan Penilaian Kritik dan Saran  

SS S CS TS STS 

1. Apakah kelengkapan 

materi pada modul 

sesuai dengan KD? 

 

 

 

ã 

   Sesuaikan dengan 

tujuan 

pembelajaran  
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Lampiran 5. 

 

UJI AHLI BUDAYA TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL 

INTERAKTIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL MATERI  

SISTEM GERAK PADA  MANUSIA BAGI SISWA SMP  

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Dosen 

di Bandar Lampung 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan studi, Saya Maratul Azizah selaku mahasiswa FKIP 

Unila bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul ñPengembangan Modul 

Digital Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Materi Sistem Gerak Manusia Bagi 

Siswa SMPò. Untuk melakukan pengembangan tersebut,Saya sangat memerlukan 

bantuan Bapak/Ibu untuk mengoreksi dan memberikan masukan. Bapak/Ibu Saya 

pilih sebagai penguji dalam uji ahli budaya yang berkaitan dengan mata kuliah yang 

Bapak/Ibu ajarkan. Untuk standar penilaian, didalam angket telah memuat kisi-kisi 

angket, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Materi Pelajaran. Masukan dan 

koreksi dari Bapak/Ibu akan Saya gunakan sebagai bahan untuk menyempurnakan 

pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal yang telah saya desain, 

sehingga dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

 

Atas bantuan yang Bapak/Ibu berikan, Saya sampaikan terimakasih. 

          

Bandar Lampung, 27 Juni 2022 

       Peneliti, 

 

 

Maratul Azizah 
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I. Kisi -Kisi Instrumen Uji Praktisi Modul Digital Interaktif Berbasis 

Kearifan Lokal  

 

No 

 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1. Standar 

kompetensi 

dan 

Kompetensi 

Dasar 

Materi sesuai dengan 

Standar kompetensi 

 

1 

 

 

2 Materi sesuai dengan 

Kompetensi dasar 

 

2 

2. Tujuan 

pembelajaran 

Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan SK dan 

KD 

 

3 

 

1 

3. Materi yang 

disajikan 

dalam modul 

digital 

interaktif 

Pengemasan materi 

belajar ke dalam unit-unit 

kecil /sub bab sudah 

sesuai 

 

 

4 

 

 

 

 

2 Kearifan lokal tari 

Sigekh Pengunten yang 

dipapar berkaitan dengan 

materi sistem gerak pada 

manusia 

 

5 

4. Contoh soal 

dan soal 

latihan  

Setiap contoh soal sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

 

6 

 

 

 

2 Soal latihan yang 

diberikan lengkap 

dengan kunci jawaban 

dan umpan balik 

 

 

7 
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5 Pustaka Modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal 

dilengkapi dengan 

konten penunjang materi 

pembelajaran seperti 

video 

 

 

8 

 

 

1 

6. Layout  Layout modul digital 

interaktif berbasis 

kearifan lokal mudah 

dioperasikan 

 

 

9 

 

 

1 

7. Bahasa Pemilihan kata dan 

penyusunan paragraf 

sudah tepat 

 

10 

 

1 

Jumlah Soal 10 

 

 

II.  Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Materi Pelajaran 

Standar Kompetensi : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak 

pada manusia dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. 

3.2 menyajikan karya tentang berbagai gangguan pada sistem gerak, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak manusia.  

Materi  : Sistem gerak pada manusia 
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III.  Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lembar evaluasi diisi dengan memberikan tanda checklist òãò pada kolom 

penilaian 

2. Kategori penilaian  

Kategori tingkat kesesuaian Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Cukup Sesuai (CS) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

3. Setelah memberikan tanda tanda checklist òãò pada kolom yang telah disediakan. 

Dimohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap 

perlu, secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. 

 

Contoh pengisian angket 

No. Pernyataan Penilaian Kritik dan Saran  

SS S CS TS STS 

1. Apakah kelengkapan 

materi pada modul 

sesuai dengan KD? 

 

 

 

ã 

   Sesuaikan dengan 

tujuan 

pembelajaran  
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LEMBAR VALIDASI BUDAYA  

MODUL DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL  

MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  
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Lampiran 6. 

 

UJI AHLI MEDIA TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL 

INTERAKTIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL MATERI SISTEM 

GERAK  PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Ahli Media 

di Bandar Lampung 

 

Dengan hormat,  

Dalam rangka menyelesaikan studi, Saya Maratul Azizah selaku mahasiswa FKIP 

Unila bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul ñPengembangan Modul 

Digital Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Materi Sistem Gerak Manusia Bagi 

Siswa SMPò. Untuk melakukan pengembangan tersebut, Saya sangat memerlukan 

bantuan Bapak/Ibu untuk mengoreksi dan memberikan masukan. Bapak/Ibu Saya 

pilih sebagai penguji dalam uji ahli media yang berkaitan dengan mata kuliah yang 

Bapak/Ibu ajarkan. Untuk standar penilaian, didalam angket telah memuat kisi-kisi 

angket, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Materi Pelajaran. Masukan dan 

koreksi dari Bapak/Ibu akan Saya gunakan sebagai bahan untuk menyempurnakan 

pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal yang telah saya desain, 

sehingga dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

 

Atas bantuan yang Bapak/Ibu berikan, Saya sampaikan terimakasih. 

          

Bandar Lampung,              2022 

       Peneliti, 

 

 

Maratul Azizah 
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J. Kisi -Kisi Instrumen Uji Ahli Media Modul Digital Interaktif Berbasis 

Kearifan Lokal  

 

No 

 

Aspek Penilaian Indikator  Nomor 

Item 

Jumlah 

Soal 

1. Bentuk huruf, 

Ukuran huruf, dan 

Spasi 

Penggunaan variasi huruf 1  

 

3 
Perbandingan huruf yang digunakan 2 

Penggunaan Spasi 3 

2. Tata letak Tata letak gambar, video dan navigasi 

pada modul 

 

3, 4 

 

 

2 

3. Kesesuaian gambar 

dan media 

Kesesuaian gambar dan video pada 

aplikasi dengan materi 

 

5 

 

 

 

2 
Google form dalam modul digital  

6 

 

4. Kemampuan 

memotivasi siswa 

Modul memotivasi siswa dan 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi 

 

7 

 

1 

5 Interaktivasi Tombol interaktivasi  

8 

 

 

 

 

2 Soal-soal untuk siswa  

9 

 

Jumlah Soal 10 

 

 

III.  Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Materi Pelajaran 

Standar Kompetensi : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak 

pada manusia dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. 

3.3 menyajikan karya tentang berbagai gangguan pada sistem gerak, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak manusia.  

Materi  : Sistem gerak pada manusia 

 

IV.  Petunjuk Pengisian Angket 

4. Lembar evaluasi diisi dengan memberikan tanda checklist òãò pada kolom 

penilaian 

5. Kategori penilaian  

Kategori tingkat kesesuaian Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Cukup Sesuai (CS) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

6. Setelah memberikan tanda tanda checklist òãò pada kolom yang telah disediakan. 

Dimohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap 

perlu, secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. 

 

Contoh pengisian angket 

No. Pernyataan Penilaian Kritik dan Saran  

SS S CS TS STS 

1. Apakah kelengkapan 

materi pada modul 

sesuai dengan KD? 

 

 

 

ã 

   Sesuaikan dengan 

tujuan 

pembelajaran  
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LEMBAR VALIDASI MEDIA  

MODUL DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL  

MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  
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Lampiran 7. 

 

UJI PRAKTISI TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL 

INTERAKTIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL MATERI  

SISTEM GERAK PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Guru 

di Bandar Lampung 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan studi, Saya Maratul Azizah selaku mahasiswa FKIP 

Unila bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul ñPengembangan Modul 

Digital Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Materi Sistem Gerak Manusia Bagi 

Siswa SMPò. Untuk melakukan pengembangan tersebut,Saya sangat memerlukan 

bantuan Bapak/Ibu untuk mengoreksi dan memberikan masukan. Bapak/Ibu Saya 

pilih sebagai penguji dalam uji praktisi yang berkaitan dengan mata kuliah yang 

Bapak/Ibu ajarkan. Untuk standar penilaian, didalam angket telah memuat kisi-kisi 

angket, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Materi Pelajaran. Masukan dan 

koreksi dari Bapak/Ibu akan Saya gunakan sebagai bahan untuk menyempurnakan 

pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal yang telah saya desain, 

sehingga dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

 

Atas bantuan yang Bapak/Ibu berikan, Saya sampaikan terimakasih. 

          

Bandar Lampung, 21 Juni 2022 

       Peneliti, 

 

 

Maratul Azizah 
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K.  Kisi -Kisi Instrumen Uji Praktisi Modul Digital Interaktif Berbasis 

Kearifan Lokal  

 

No 

 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1. Standar 

kompetensi 

dan 

Kompetensi 

Dasar 

Materi sesuai dengan 

Standar kompetensi 

 

1 

 

 

2 Materi sesuai dengan 

Kompetensi dasar 

 

2 

2. Tujuan 

pembelajaran 

Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan SK dan 

KD 

 

3 

 

1 

3. Materi yang 

disajikan 

dalam modul 

digital 

interaktif 

Pengemasan materi 

belajar ke dalam unit-unit 

kecil /sub bab sudah 

sesuai 

 

 

4 

 

 

 

 

2 Kearifan lokal tari sigeh 

pengunten yang dipapar 

berkaitan dengan materi 

sistem gerak pada 

manusia 

 

5 

4. Contoh soal 

dan soal 

latihan  

Setiap contoh soal sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

 

6 

 

 

 

2 Soal latihan yang 

diberikan lengkap 

dengan kunci jawaban 

dan umpan balik 

 

 

7 
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5 Pustaka Modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal 

dilengkapi dengan 

konten penunjang materi 

pembelajaran seperti 

video 

 

 

8 

 

 

1 

6. Layout  Layout modul digital 

interaktif berbasis 

kearifan lokal mudah 

dioperasikan 

 

 

9 

 

 

1 

7. Bahasa Pemilihan kata dan 

penyusunan paragraf 

sudah tepat 

 

10 

 

1 

Jumlah Soal 10 

 

IV.  Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Materi Pelajaran 

Standar Kompetensi : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak 

pada manusia dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. 

3.4 menyajikan karya tentang berbagai gangguan pada sistem gerak, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak manusia.  

Materi  : Sistem gerak pada manusia 

 

V. Petunjuk Pengisian Angket 
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1. Lembar evaluasi diisi dengan memberikan tanda checklist òãò pada kolom 

penilaian 

2. Kategori penilaian  

Kategori tingkat kesesuaian Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Cukup Sesuai (CS) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

3. Setelah memberikan tanda tanda checklist òãò pada kolom yang telah disediakan. 

Dimohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap 

perlu, secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. 

 

Contoh pengisian angket 

No. Pernyataan Penilaian Kritik dan Saran  

SS S CS TS STS 

1. Apakah kelengkapan 

materi pada modul 

sesuai dengan KD? 

 

 

 

ã 

   Sesuaikan dengan 

tujuan 

pembelajaran  
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LEMBAR VALIDASI PRAKTISI  

MODUL DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL  

MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA BAGI SISWA SMP  

 

No. Pernyataan Penilaian Kritik Dan Saran  

SS S CS TS STS 

Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar 

1. Apakah materi dalam 

modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal 

telah sesuai dengan 
standar kompetensi pada 

standar isi BSNP (Badan 

Standar Nasional 

Pendidikan) ? 

  

 

 

ã 

   

 

Materi dalam Telah 

sesuai dengan SK dan 

KD ( BNSP ). 

 

2. Apakah materi sistem 

gerak pada manusia 

dalam modul digital 

interaktif berbaisi 

kearifan lokal telah sesuai 

dengan kompetensi dasar 

pada standar isi BSNP? 

  

 

ã 

 

   

Tujuan Pembelajaran     

3.  Apakah tujuan 

pembelajaran sesuai 

dengan KI dan KD? 

  

ã 

   Tujuan pembelajaran telah 

sesuai dengan KI dan KD 

Materi yang disajikan dalam modul digital interaktif  

4.  Apakah pengemasan 

materi belajar ke dalam 

unit-unit kecil /sub bab 

sudah sesuai? 

  

ã 

   Pengemasan Materinya sudah 

sesuai. 

 

 

 

Materi yang dipaparkan telah 

sesuai dengan kehidupan sehari-

hari  khususnya untuk daerah 

lampung. 

5. Apakah modul digital 

interaktif berbasis kearifan 

lokal dari materi yang 

dipaparkan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari? 

  

 

ã 

   

Contoh Soal dan Latihan Soal 

6. Apakah contoh soal sesuai 

dengan materi? 
  

ã 

   Contoh soal telah sesuai dengan 

materi. 

7. Apakah kunci jawaban 

sudah benar dan sesuai? 
 ã    Kunci jawaban telah sesuai dan 

benar. 
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Pustaka 

8. Apakah modul digital 

interaktif berbasis kearifan 

lokal dilengkapi dengan 

faktor penunjang materi 

pembelajaran seperti 

gambar dan video? 

  

 

 

ã 

   

Modul telah dilengkapi dengan 

faktor penunjang yaitu video. 

Layout 

9. Apakah Lay out 

(Tampilan) yang 

disuguhkan membuat 

modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal 

menarik? 

 

 

ã 

 

 

 

   

Tampilan Modul digital sangat 

menarik dan menyenangkan 

Bahasa 

10. Apakah pemilihan kata dan 

penyusunan paragraf telah 

sesuai? 

  

ã 

   Pemilihan kata dan paragraf 

telah sesuai. 

 

 

Masukan dan saran secara umum : 

Upaya untuk meningkatkan mutu dan kwalitas hasil belajar salah satunya adalah   

penampilan materi / modul  yang dikemas secara menarik dan menyenngkan dan 

telah dilengkapi dengan faktor penunjang seperti video pembelajaran yang sesuai 

dengan SK dan KD . 

Harapan  : Semoga Modul Pembelajaran Menggunakan Kearipan Dareah/Lokal, 

Dapat Dikembangkan Lagi dengan memperhatikan kemajuan Jaman  

 

 

 

 

      Bandar Lampung, 22 Juni 2022 

      Validator.  

 

 

   

      SUPARYOTO,S.Pd,MM.Pd 

      NBM. 1052 519  
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Lampiran 8. 

Kisi -kisi angket kelayakan produk 

 

No 

 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  Nomor 

item 

Jumlah 

Soal 

1. Aspek 

ketertarikan 

Tampilan Modul digital 

interaktif berbasis 

kearifan lokal 

 

1, 2, 3, 4, 5 

 

 

8 

Pengoperasian dan 

petunjuk penggunaan 

 

6, 7, 8 

2. Aspek 

materi 

Desain materi 9, 10, 11, 

12 

 

 

 

 

 

17 

Penyajian isi materi 13, 14, 15, 

16 

Penggunaan bahasa 17, 18,  

Pengintegrasian materi 

dengan kearifan lokal 

19, 20, 21 

Contoh soal 22, 23 

Latihan soal 24, 25 

Jumlah Soal 25 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

 

1. Kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh data yang akan digunakan 

sebagai dasar dalam penelitian skripsi dengan topik pengembangan modul 

digital interaktif berbasis kearifan lokal. 

2. Keseluruhan pertanyaan di dalam kuisioner ini berhubungan dengan mata 

pelajaran IPA yang anda ikuti. 

3. Kuisioner ini tidak ada hubungannya dengan penilaian belajar anda. 

4. Mohon kuisioner ini di jawab dengan obyektif berdasarkan kondisi yang 



 

 

 

106 
 

 

 

sebenarnya 

5. Jawaban atau pendapat anda diharapkan ditulis pada baris yang telah 

disediakan atau dengan memberi tanda ceklis (ã) pada kolom pilihan 

yang sesuai 

6. Terima kasih atas kesediaan anda mengisi kuisioner ini. 

 

Contoh 

 

Apakah pembelajaran IPA materi sistem gerak sulit untuk dipelajari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 
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Nama : ééééééé..  Kelas : ééééééé. 

 

Daftar Pertanyaan Angket Kelayakan Produk 

1. Apakah tampilan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik? 

 

 

 

 

2. Apakah kombinasi warna yang disuguhkan membuat modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal menarik? 

 

 

 

3. Apakah modul digital interaktif berbasis kearifan lokal memiliki tampilan 

yang baik secara keseluruhan? 

 

 

      

4. Apakah anda tertarik belajar menggunakan modul digital interaktif berbasis 

kearifan lokal? 

 

 

 

5. Apakah modul digital interaktif berbasis kearifan lokal meningkatkan 

motivasi belajar anda? 

 

 

 

6. Apakah Petunjuk penggunaan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal 

dijelaskan memudahkan pengoperasian? 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 
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7. Apakah tombol navigasi pada modul digital interaktif berbasis kearifan lokal 

memudahkan dalam pengoperasian? 

 

 

 

 

8. Apakah modul digital interaktif berbasis kearifan lokal berjalan lancar saat 

digunakan? 

 

 

 

9. Apakah desain materi modul digital interaktif berbasis kearifan lokal yang 

disajikan mudah dipahami? 

 

 

 

10. Apakah materi yang disajikan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal 

disetiap sub-bab menguraikan materi secara jelas? 

 

 

 

11. Apakah modul digital interaktif berbasis kearifan lokal memotivasi anda 

belajar mandiri? 

 

 

 

12. Apakah modul digital interaktif berbasis kearifan lokal praktis digunakan 

dimanapun dan kapanpun? 

 

 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 
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13. Apakah modul digital interaktif berbasis kearifan lokal memudahkan anda 

memahami materi sistem gerak pada manusia? 

 

 

 

14. Apakah modul digital interaktif berbasis kearifan lokal menambah wawasan 

dan pengetahuan anda? 

 

 

 

15. Adanya fasilitas multimedia (teks, gambar, audio, video) memudahkan anda 

memahami materi? 

 

 

 

16. Apakah gambar dan video memiliki tampilan yang jelas? 

 

 

 

17. Apakah penggunaan bahasa yang digunakan pada modul digital interaktif 

berbasis kearifan lokal mudah dipahami? 

 

 

 

18. Apakah huruf, simbol dan tanda baca yang digunakan sederhana dan mudah 

dipahami? 

 

 

 

19. Apakah pembelajaran IPA materi sistem gerak yang diintegrasikan dengan 

materi sistem gerak memotivasi anda belajar? 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 
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20. Apakah pengintegrasian materi sistem gerak manusia dengan kearfian lokal 

memudahkan anda belajar? 

 

 

 

21. Apakah gerakan tari Sigekh Pengunten memperjelas isi materi sistem gerak 

pada manusia? 

 

 

 

22. Apakah contoh soal sudah sesuai dengan materi yang disampaikan pada 

modul digital interaktif berbasis kearifan lokal? 

 

 

 

23. Apakah contoh soal menarik untuk dikerjakan semuanya? 

 

 

 

24. Apakah latihan soal sudah sesuai dengan materi yang disampaikan pada 

modul digital interaktif berbasis kearifan lokal? 

 

 

 

25. Apakah latihan soal menarik untuk dikerjakan semuanya? 

 

 

 

 

 

 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 

 

      Sangat tidak setuju       Tidak setuju         Cukup setuju 

 

ã   Setuju          Sangat setuju 
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Lampiran 9. 

 

Skor Penilaian Kelayakan Uji Coba Kelas Kecil 

 

 
 

 

Skor Penilaian Kelayakan Uji Coba Kelas Besar 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

112 
 

 

 

Lampiran 10. 

 

Soal Tes 
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